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Telaah terhadap sebuah penafsiran dengan menarik tema sentral untuk 
dijadikan pembahasan dalam penelitian merupakan langkah efesien untuk 
mengetahui dan memahami bagaimana isi ayat Alquran itu sendiri, baik secara 
lafdzi maupun maknawi. Menggali serta memaparkan secara konkrit kajian 
semantik dengan pemahaman radikal (mendalam) dalam perspektif Zamakhsyari. 
 Secara umum, penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan kajian 
kepustakaan (library reseach), melalui literatur ilmiah baik yang primer seperti 
karya Zamakhsyari kitab tafsir al-kasya>f ‘an haqa >iq tanzi>l dan sumber sekunder 
yang ada hubungannya serta masih relevan. 
 Sejauh pandangan penulis, ada sisi menarik ketika membahas makna 
liba>s, thiya>b dan sara>bi>l dengan perspektif Zamakhsyari. Disamping ia 
menggunakan teori-teori ulum Alquran pada umumnya seperti muna>sabah, asba>b 
al-nuzu>l dan lain sebagainya, ia juga mencoba menafsirkan ayat Alquran dari segi 
kebahasaan, baik secara bala>ghah, nahwu, sharra>f maupun gramatikal Arab. 
Inilah yang kemudian disebut dengan pendekatan lughawi. 
 Tafsir dengan corak lughawi ini memberikan pendekatan yang efektif 
guna mencari solusi dari pesan yang disampaikan Allah (Alquran) kepada Nabi 
Muhammad. Tujuannya adalah untuk menyingkap makna yang tersembunyi dari 
ayat tersebut sesuai dengan konteks sosial masa kini. Sehingga atau seakan-akan 
Alquran itu hadir tidak hanya pada zaman Nabi Muhammad melainkan juga saat 
ini (sho>lih li kulli zam>an wa maka>n). 
 Kata liba>s, thiya>b dan sara>bi>l menurut Zamakhsyari tidak hanya sekedar 
diartikan sebagai pakaian belaka. Ada sisi-sisi relevansinya dengan dunia saat ini. 
Ia juga memberikan makna gamblang serta perbedaan yang mendalam terkait 
terminologi itu. Baik dari segi lafdzi maupun maknawi. 
Keyword: Liba>s, Thiya>b, sara>bi>l, Zamakhsyari, al-Kasya>f. 



































SAMPUL DALAM .............................................................................................i 
PERNYATAAN KEASLIAN ............................................................................ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ......................................................................iii 




KATA PENGANTAR ........................................................................................viii 
DAFTAR ISI .......................................................................................................xii 
PEDOMAN TRANSLITERASI .........................................................................xiv 
BAB I  : PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang ......................................................................1 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah .........................................6 
C. Rumusan Masalah .................................................................7 
D. Tujuan Penelitian ..................................................................7 
E. Manfaat Penelitian ................................................................8 
F. Kerangka Teoritik .................................................................8 
G. Telaah Pustaka ......................................................................9 
H. Metode Penelitian .................................................................10 
I. Sistematika Penulisan ...........................................................12 
BAB II : TEORI-TEORI PENAFSIRAN 
A. Muna>sabah ............................................................................15 
B. Asbab al-Nuzul .....................................................................17 
C. Teori Kebahasaan .................................................................21 
BAB III : RIWAYAT HIDUP ZAMAKHSYARI DAN PENAFSIRAN 
A. Biografi Intelektual ...............................................................27 
B. Metodologi penafsiran ..........................................................34 

































1. Latar Belakang Penulisan ...............................................34 
2. Metode Penafsiran ..........................................................36 
C.  Penafsiran Aya-Ayat Liba>s, Thiya>b dan Sara>bi>l .................40 
BAB IV : KONTEK LIBA<S, THIYA<B, DAN SARA<BI<L 
A. Terminologi Liba>s, Thiya>b dan Sara>bil ................................56 
B. Kontekstualitas Makna Liba>s, Thiya>b dan Sara>bi>l ..............66 
BAB V : PENUTUP 
A. Kesimpulan ...........................................................................87 
B. Saran dan Kritik ....................................................................88 
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 
 




































A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai sumber utama dalam Islam (baik ‘aqi>dah, syariah dan lain 
sebagainya) tentunya Alquran diturunkan atas dasar untuk dipahami sebagai 
pesan Tuhan (wahyu). Pemahaman Alquran merupakan kegiatan akal 
kemampuan untuk menggali pengertian dari apa yang dipesankan (teks) terhadap 
kondisi kemasyarakatan (sosio-historis) yang diturunkan.
1
  
Islam, agama yang rahmatan lil ‘a>lami >n (rahmat bagi alam semesta), ia 
memberikan petunjuk bagi seluruh manusia dari berbagai bangsa, suku dan 
bahasa. Alquran yang notabennya berbahasa Arab menjadikan orang selain Arab 
(baik muslim maupun non-muslim) dituntut untuk mengetahui makna yang 
tersimpan dalam Alquran itu. Karena Alquran adalah relevan dalam bentuk dan 
kondisi apapun (Sho>lih li kulli zama>n wa maka>n). Dari sinilah kemudian muncul 
ilmu dalam memahami Alquran yang selanjutnya disebut Tafsi>r Alquran.2  
Dalam upaya memahami Alquran ini ada beberapa metode penafsiran 
yang telah digunakan para mufassir selama ini. Metode-metode ini terus 
berkembang seiring dengan pertumbuhan kualitas keilmuwan manusia itu sendiri. 
                                                          
1
F. Budi Hardiman, Seni Memahami Hermeneutika dari Schleimacher Sampai Derrida 
(Yogyakarta: Kanisius, 2015), 10. 
2
Nashruddin Baidan, Tafsir di Indonesia (Yogyakarta: Tiga Serangkai, 2003), 14. 

































Di sisi lain metode itu juga tercipta karena upaya memahami Alquran yang 
dituntut untuk sesuai dengan kondisi zaman.
3
 
Dari sekian metode dalam menafsirkan Alquran, upaya-upaya 
mengklarifikasian terhadap laun (corak) –baik itu falsafi, fiqhi, lughawi, adabi 
ijtima’i, isyari dan lain sebagainya- memiliki perbedaan dalam penafsiran. 
Meskipun menggunakan metode yang sama dalam menafsirkan, namun 
terkadang berbeda dalam bentuk pendekatan.
4
  
Dalam dunia keislaman, pemahaman teks Alquran dan konteks menjadi 
penting mengingat zaman yang sudah berubah. Berbagai cara untuk memahami 
teks tersebut. salah satunya yaitu dengan menafsirkan ayat-ayat Alquran atau 
dengan menggunakan hermeneutik. Pendekatannya pun juga memiliki ragam 




Pada kali ini, ketertarikan terhadap penafsiran Zamakhsyari dalam kitab 
al-kasya>fnya yang mencoba menawarkan keindahan bahasa (linguistik) untuk 
dijadikan sebagai bentuk atau cara adalah bukti keunikan tersendiri dalam 
menafsirkan Alquran. Zamakhsyari mengarang kitab al-Kasya>f ‘an haqaiqit 
tanzi>l wa uyu>ni  al-aqa>wiil fi wuju>hi al-ta’wil yang bermadzhab Hanafi dan 
berteologi mu’tazilah banyak menyingkap hal-hal yang menurut akal benar serta 
                                                          
3
Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 4. 
4
Muhammad Ali Iyazi, Al-Mufassirun Hayatuhum wa manhajuhum (Tt: Markaz Ulum al-Islami, 
1333), 12. 
5
Abudllah Saeed, The Qur’an: An Introduction ( London: Routledge, 2008), 45. 

































sebagai bentuk dukungan atau apologi untuk membenarkan aqidah dan 
madzhabnya. 
Paham kemu’tazilahannya cukup dijadikan sebagai rujukan dalam 
mencari kebenaran dan pemahaman terhadap teks-teks Alquran yang sifatnya 
global, koheren dan komprehensif hingga banyak yang menyatakan bahwa beliau 
adalah sosok penafsir yang cemerlang, cerdas, dan mahir dalam segala bidang 
seperti ilmu nahwu, sastra, tafsir dan bahasa.
6
 
Dari sekian banyak bahasan ilmu-ilmu Alquran, salah satunya adalah 
tentang derivasi yang belum banyak tersentuh oleh pengkaji Alquran. Derivasi 
kebahasaan sering terjadi dalam bahasa Arab, bahkan tidak menutup 
kemungkinan terhadap hampir seluruh bahasa yang ada di muka bumi ini. 
Dengan demikian, Alquran sebagai sebuah teks berbahasa Arab tidak dapat 
mengelak dan menghindari dari kenyataan derivasi kebahasaan yang tumbuh 
dalam tradisi Arab.  
Melihat dari hal inilah kajian bahasa menjadi penting dalam Alquran, dan 
perlu adanya keseriusan atas ayat-ayat yang sama dalam maknanya dalam kitab 
al-Kasya>f  karya al-Zamakhsyari dengan memfokuskan kepada objek penelitian 
pada kata liba>s, thiya>b dan sara>bi>l yang kesemuanya bermakna pakaian. 
Pemilihan objek material terhadap kitab tafsir al-kasya>f dilatarbelakangi 
kecenderungan al-Zamakhsyari pada aspek linguistiknya dalam menafsirkan 
Alquran yang memungkinkan untuk menyingkap penuh dan menguraikannya. 
Dalam ilmu kebahasaan, sebagaimana yang dinyatakan oleh manna’ kholil qattan 
                                                          
6
Muhammad Ali Iyazi, Al-Mufassirun Hayatuhum..., 573 

































merupakan orang yang diakui dan dipedomani oleh para bahasa karena 
mengandung keorisinalan dan kecermatanya.
7
 Jadi,  hal ini juga sebagai bukti 
bahwa beliau sangat berjasa dalam menyingkap makna dan esensi dalam Alquran 
melalui ilmu kebahasaan yang dimiliki. Dikutip dari pendahuluan dalam tafsirnya 
yang mengindikasikan hal tersebut adalah: 
‚Orang yang menaruh perhatian terhadap tafsir tidak akan dapat 
menyelami hakikatnya sedikitpun juga, kecuali jika ia telah menguasai dua 
ilmu khusus bagi Alquran yaitu ilmu ma’a>ni dan ilmu baya>n, telah cukup 
lama menggelutinya, bersusah payah dalam menggalinya, menderita 
karenanya serta didorong cita-cita luhur untuk memahami kelembutan-
kelembutan hujjah Allah dan hasrat ingin mengetahui mu’jizat Rasulullah.‛8 
Disisi lain, Zamakhsyari bukan hanya sekedar menampilkan argumentasi 
yang mendukung terhadap madzhabnya, tetapi juga memberikan implikasi besar 
terhadap penafsiran-penafsiran selanjutnya. Khususnya dalam kajian kebahasaan 
yang menjadi dominan dalam bentuk penafsirannya. 
Oleh karena itu, kajian ini memberikan peluang besar dalam kebahasaan 
atau linguistik tentang makna liba>s, thiya>b dan sara>bi>l. Sejauh penelitian yang 
ada, pemaknaan kata liba>s, thiya>b dan sara>bi>l belum sepenuhnya diungkap dan 
dijadikan topik hangat. Namun, setidaknya dalam kajian kebahasaan yang ada 
dalam kitab al-Kasya>f tentang ketiga terminologi tersebut belum pernah 
dilakukan baik dari metode maupun kesamaan makna yang komprehensif pada 
tiga lafadz yang berbeda. 
                                                          
7Manna’ Kholil al-Qattan, Mabahits fi Ulumil Qur’an, Ter. Mudzakkir AS (Bogor: Pustaka Litera 
Antarnusa, 2013), 508. 
8
Zamakhsyari, Al-Kasya>f an Haqaiqit Tanzil wa Uyunil Aqawil fi Wujuhit Ta’wil (Beirut: Darl 
Ma’rifah, 2009), 12. 

































Dalam kajian semantik kali ini penulis tertarik untuk membahas tentang 
konsep liba>s, thiya>b  dan sara>bi>l  perspektif al-Zamakhsyari. Ketiga term tersebut 
dalam bahasa Indonesia sama-sama diterjemahkan dengan pakaian. Namun 
penggunaan tiga kata yang berbeda dengan satu arti tentu bukan sebuah 
kebetulan. Penulis berasumsi ada perbedaan yang mendasar dalam konsep 
tersebut. Konsep ini memang bukanlah hal baru, namun bagi penulis hal ini 
masih cukup menarik untuk dibahas, karena konsep pakaian mempunyai aturan 
yang baku sehingga tidak bisa ditarik ulur meskipun mode pakaian terus 
berkembang. 
Pakaian merupakan kebutuhan dasar manusia. Hal ini tersirat dari 
rangkaian ayat yang turunkan Allah mengenai pakaian dalam QS. Al-A‘raf: 26. 
                                
                
‚Hai anak Adam Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu   
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan 
pakaian takwa Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah 
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka 
selalu ingat.‛9 
 
Konsep pakaian tidak cukup dikaji secara fiqhi saja, namun harus ada 
upaya pembaharuan terhadap konsep tersebut. Oleh karena itu penulis tertarik 
untuk meneliti pandangan Alquran terhadap konsep berpakaian agar ada wacana 
dan arah baru tentang konsep berpakaian itu sendiri. Konsep pakaian yang digali 
dari unsur bahasa yang digunakan Alquran. 
                                                          
9 Kementrian Agama RI,al-Qur’an dan terjemahnya, surah al-a’raf (7): 26. 

































Alquran paling tidak menggunakan tiga istilah untuk menyebut pakaian, 
yaitu liba>s, thiya>b, dan sara>bi>l. Kata liba>s disebutkan sepuluh kali, thiya>b 
disebutkan sebanyak delapan kali, dan sara>bi>l disebutkan sebanyak tiga kali 
dalam dua ayat.
10
 Penggunaan 3 istilah untuk satu term tentu bukan sebuah hal 
yang tanpa maksud. Oleh karena itu, penting kiranya untuk menggali makna 
lebih dalam tentang apa perbedaan dan persamaan tiga istilah tersebut. 
Oleh karena itu untuk mengetahui pandangan menyeluruh Alquran dalam 
konsep pakaian penulis tertarik untuk meneliti kata pakaian dalam Alquran 
secara semantik perspektif al-Zamakhsyari. Permasalahan makna merupakan 
permasalahan semantik. Penulis memberikan judul dalam penelitian ini dengan 
Pakaian dalam Alquran Perspektif Zamakhsyari dalam Tafsi<r al-Kasya>f (Telaah 
penafsiran kata Liba>s, Thiya>b dan Sara>bi>l. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Untuk mengantisipasi segala bentuk interpretasi yang keliru terhadap 
maksud yang terkandung dalam judul penelitian ini, penulis menganggap perlu 
memberikan batasan terhadap permasalahan diatas, yakni sebagai berikut: 
1. Teori-teori penafsiran Zamakhsyari. 
2. Makna liba>s, thiya>b dan sara>bi>l dalam Alquran. 
3. Pengumpulan ayat-ayat tentang  liba>s, thiya>b dan sara>bi>l dalam Alquran. 
4. Terfokus pada kajian semantik tentang liba>s, thiya>b dan sara>bi>l dalam kitab 
al-kasyaf. 
                                                          
10
 M. Quraish Shihab, Wawasan Alquran (Bandung: Mizan, 1998), 155. 

































5. Validitas penafsiran Zamakhsyari dalam menafsirkan ayat yang berhubungan 
dengan liba>s, thiya>b dan sara>bi>l dalam Alquran. 
C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang akan menjadi pokok penelitian ini 
diantaranya adalah: 
1. Bagaimana pendekatan teori dan metode Zamaksyari dalam menafsirkan kata 
liba>s, thiya>b dan sara>bi>l? 
2. Bagaimana penafsiran lafadz liba>s, thiya>b dan sara>bi>l perspektif Zamakhsyari? 
3. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran Zamakhsyari tentang pakaian pada life 
style saat ini? 
D. Tujuan Penelitian 
Mengaca pada rumusan masalah yang ada, bahwa penelitian ini ada tiga 
tujuan, diantaranya: 
1. Menjelaskan pendekatan teori dan metode Zamakhsyari dalam menafsirkan 
kata liba>s, thiya>b dan sara>bi>l. 
2. Menjelaskan makna liba>s, thiya>b dan sara>bi>l perspektif Zamakhsyari. 
3. Mendiskripsikan implikasi penafsiran al-Zamakhsyari atas kata liba>s, thiya>b 





































E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi beberapa hal yaitu: 
1. Aspek Teoritik 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan bagi peneliti selanjutnya dan 
dapat dijadikan bahan untuk memperkaya wawasan ilmiah tentang makna 
liba>s, thiya>b dan sara>bi>l dalam Alquran, serta diharapkan juga sebagai rujukan 
ilmiah terkait dengan kajian kebahasaan perspektif Zamakhsyari. 
2. Aspek Praktis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi para 
peneliti tafsir dan ulama’-ulama’ kontemporer memperkaya khazanah ilmu 
untuk memahami dan mengkaji maksud Allah pada setiap ayat dalam Alquran 
dan mampu memberikan motivasi untuk selalu ingin menjadi peneliti tafsir 
dan ulama’ yang ideal. 
F. Kerangka Teoritik 
Penelitian ini merupakan kajian analitis tentang semantik kebahasaan 
yang ada pada kata liba>s, thiya>b dan sara>bi>l. Semantik berawal dari bahasa 
Yunani ‚sema‛ yang berarti tanda dan ‚semincin‛ yang berarti bermakna. Secara 
istilah, semantik lebih dimaknai sebagai studi tentang makna. Dalam tulisan ini, 
menggunakan bahasanya Tokitzo Izutzu bahwa: 
‚Studi tentang studi analitik kunci suatu istilah bahasa dengan maksud 
untuk menemukan pemahaman konseptual dari weltransaung atau 
pandangan dunia dari orang-orang yang menggunakan bahasa sebagai alat 

































tidak hanya berbicara dan berpikir tetapi yang lebih penting lagi adalah 
konseptualisaasi dan menafsirkan dunia yang mengelili mereka‛.11 
Kebahasaan merupakan cara pandang atau pendekatan yang ingin 
ditelusuri dari fokus kajian ini. Pembahasannya lebih mengarah kepada kajian 
teori dari ketiga makna terminologi tersebut. Dari pada hal itu, penelitian ini 
merujuk kepada pemaknaan bahasa perspektif Zamakhsyari dalam kitab al-
kasya>fnya. 
Cara pandang ini diambil untuk menyingkap makna bahasa yang ada pada 
kitab al-kasya>f. Pemaknaan secara bahasa yang ingin dikupas dalam penelitian 
ini lebih menitikberatkan pada kajian lughawi (semantik). Sebenarnya, melihat 
pada sejarah yang ada, bahwa kajian kebahasaan sudah dimulai dari klasik seperti 
al-Farra’, al-Zajjaj dan lain sebagainya hingga Zamakhsyari ini. Namun, terlepas 
dari itu, konseptualisasi ini condong menggunakan kajian bahasa yang ada pada 
zamakhsyari itu sendiri untuk menyingkap makna liba>s, thiya>b dan sara>bi>l dalam 
Alquran. 
G. Telaah Pustaka 
Berikut ini merupakan hasil penelitian tentang wacana tafsir digali dari 
beberapa aspek ilmu pengetahuan, baik dari skripsi maupun buku-buku populer 
diantaranya: 
1. Mardhatillah, Makna Simbolik Liba>s Dalam Alquran, Tesis jurusan Ilmu 
Alquran dan Tafsir Uin Sunan Ampel Surabaya Tahun 2014. Penelitian ini 
mengupas tentang makna liba>s dalam bentuk majazinya saja, kemudian 
                                                          
11
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difokuskan pada penafsiran liba>s dalam Alquran secara global. Meskipun sama 
membahas tentang liba>s tetapi ada perbedaan dalam pengkajian teori ini. 
Perbedaan itu terletak dari kespesifikannya pada ketiga terminologi yaitu 
liba>s, thiya>b dan sara>bi>l. 
2. Hamdan, Ma’ani Kalimati al-Liba>s wa al-thaub fi Alquran al-Karim, Tesis 
pada jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir Uinsa Surabaya tahun 2014. Penelitian 
tersebut hanya membahas tentang perbedaan dari kedua terminologi tersebut. 
jelas memberikan perbedaan terhadap penelitian yang akan dibahas pada 
nantinya. Yaitu lebih condong kepada kajian kebahasaan dengan 
pendekatakan yang ada pada kitab al-Kasya>f. 
3. Unun Nasihah, Kajian Semantik Dalam Alquran, Skripsi pada jurusan Ilmu 
Alquran dan Tafsir di Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013. Penelitian 
tersebut terfokus pada kajian semantik tentang libas serta derivasinya yang 
ada pada Alquran. Berbeda dengan pembahasan yang akan menjadi kajian ini 
yaitu dalam segi penggunaan kitab tafsir. Juga, kajian ini hanya dibatasi pada 
tiga komponen yaitu liba>s, thiya>b dan sara>b>il dalam Alquran dengan 
perspektif Zamakhsyari dalam kitab monumentalnya, al-kasya>f. 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library reseach). 
Dalam penelitian kepustakaan,
12
 pengumpulan data-datanya diolah melalui 
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penggalian dan penelusuran terhadap kitab-kitab, buku-buku dan catatan-
catatan lainnya yang memiliki hubungan dan dapat mendukung penelitian. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Adapun pengumpulan data yang diperoleh untuk menelaah makna liba>s, 
thiya>b dan sara>bi>l ini merupakan bentuk dokumentasi, yaitu mengumpulkan 
beberapa data tentang Zamakhsyari dari beberapa dokumen yang dapat 
dijadikan acuan utama maupun hanya pelengkap saja. Disamping itu, 
pengumpulan tersebut bisa saja berbentuk wawancara terhadap para ahli ilmu 
tafsir tentang pemikiran Zamakhsyari dengan kitab al-kasya>fnya itu sendiri. 
3. Sumber Data 
Data yang diambil pun dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis sumber 
yaitu primer dan sekunder. 
a. Data Primer 
Adapun data-data primer adalah data yang dapat dijadikan rujukan 
utama, antara lain: 
1) Tafsi>r al-kasya>f karya Zamakhsyari. 
2) Kitab al-Ta’rifa>t karya al-Jurjani. 
3) Mu’jam Ghari>b Alquran Karya Abu al-Qosim Husen bin Muhammad. 
4) Mu’jam al-Mufahros li alfa>z} Alquran karya Muhammad Fuad Abd Baqi’. 
b. Data Sekunder 
Sedangkan data sekunder adalah data pelengkap dari rujukan utama, 
antara lain: 
1) Maqa>sid al-Shar>i’ah karya al-Satibi. 

































2) Perempuan karya Muhammad Quraish Shihab. 
3) Kaidah Tafsir Karya Muhammad Quraish Shihab 
4) Dan lain sebagainya. 
4. Analisis Data 
Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 
penelaan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Jadi analisis data 
merupakan kajian dan uraian atas data hingga menghasilkan kesimpulan.
13
 
Dalam penelitian ini, teknik analisis data memakai metode diskriptif-
analitis. Penelitian yang bersifat diskriptif-analitis memaparkan data-data 
yang diperoleh dari perpustakaan.
14
 Dengan metode ini akan didiskripsikan 
bagaimana makna liba>s, thiya>b dan sara>bi>l dalam Alquran dengan perspektif 
Zamakhsyari, sehingga menjadi jelas dan lebih mendalam. Pada tahap 
selanjutnya, disamping mendiskripsikan tersebut, dianalisis dengan menelaah 
terhadap kajian dalam kitab al-Kasya>f karya Zamakhsyari dengan kacamata 
semantik (lughawi). 
I. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, kajian ini akan 
dijadikan lima bab, antara lain: 
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Bab pertama berisikan pendahuluan yang meliputi; latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, 
metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua akan dibahas mengenai teori-teori penafsiran secara umum. 
Bab ketiga, menjelaskan gambaran umum riyawat hidup Zamakhsyari, 
mengenai latar belakang penulisan tafsir al-Kasya>f serta metodologinya 
(pemikirannya dalam kitab al-Kasya>f serta corak yang dipakai dalam 
menafsirkan Alquran dengan kecenderungan-kecenderungan yang dimilikinya). 
Dan penafsiran ayat-ayat tentang liba>s, thiya>b dan sara>bi>l. 
Bab keempat berisikan analisis tentang ketiga makna tersebut dengan 
merefleksi kembali dari sosial kemasyarakatan yang ada melalui kacamata cara 
pandang Zamakhsyari dalam kitab al-kasya>f. 
Bab kelima berisikan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-
saran. 
 




































 Dalam pembahasan kali ini, kajian umum tentang langkah-langkah 
penafsiran tokoh, tentunya memiliki keharusan untuk dimaksimalkan dalam 
memberikan penafsiran terhadap Alquran. Baik itu menyangkut dengan 




 Sudah menjadi barang tentu, penafsir-penafsir baik dari periode klasik, 
modern atau bahkan kontemporer memiliki cara tersendiri untuk menafsirkan 
Alquran. Cara tersebut sebagai langkah untuk dijadikan tolak ukur dalam 
menafsirkan Alquran serta kriteria yang harus dikuasai dalam memberikan 
pemahaman tentang Alquran. Langkah tersebut bukan tidak dilandaskan kajian 
ulumul quran, tetapi kriteria-kriteria dari tokoh tentang keilmuan tersebut juga 
patut untuk diperhitungkan. 
 Pemahaman tentang langkah-langkah penafsiran Alquran memiliki 
keilmuan tersendiri. Baik itu menyangkut dengan waktu, kondisi masyarakat dan 
berbagai persoalan lainnya yang menyebabkan Alquran diwahyukan. Karena itu, 
studi ilmu Alquran yang oleh Nashruddin Baidan disebut sebagai komponen 
internal untuk mengisi dan menguak yang ada pada Alquran itu sendiri.
2
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 Untuk mengetahui bagaimana seorang mufassir menafsirkan Alquran, ada 
beberapa langkah untuk mempermudah menemukan bentuk penafsiran dan corak 
penafsiran dari kajian tokoh, diantaranya: 
A. Muna>sabah 
Ilmu muna>sabah dalam ulumul quran memiliki porsi penting. 
Kebutuhannya pada bentuk korelasi (hubungan) antara ayat yang satu dengan 
yang lainnya, antara surat dengan surat sebelumnya yang turun lebih dahulu. 
Hubungan itu ada yang bersifat umum dan juga khusus, antara abstrak dan 
konkret, antara sebab dan akibat dan antara dua hal yang kontradiksi.
3
 
Muna>sabah diartikan sebagai persesuaian atau hubungan atau relevansi 
yaitu hubungan persesuaian antara ayat/surat yang satu dengan ayat/surat yang 
sebelum atau sesudahnya. Pengertian tersebut juga disebut dengan ‚Ilmu 
Tana>subi al-A<yati wa al-Suwari‛. 
Studi mengenai muna>sabah, tidak akan lepas dengan macam-macam, baik 
dari segi materi, maupun sifatnya. Dalam ranah tersebut, sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Abdul jalal bahwa hal tersebut (macam-macam dalam segala segi) 
memiliki kesesuaian dan keterkaitan untuk menghubungkan Alquran baik itu 
ayat maupun surat. Hal ini dikatakannya sebagai bentuk kerelevanan dan saling 
melengkapi antara yang satu dengan yang lainnya. 
Al-suyuti mengemukakan langkah-langkah menemukan muna>sabah 
Alquran sebagai berikut; 
1. Menemukan tema sentral dari ayat atau surat tertentu 
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2. Mencari premis-premis untuk mendukung tema sentral yang ditemukan 
3. Mengadakan kategorisasi terhadap premis-premis itu dengan meninjau kaitan 
antara satu dan lainnya 
4. Melihat pernyataan yang saling mendukung antara satu dan lainnya. 
Empat langkah yang diungkapkan al-Suyuti diatas hanya berupa petunjuk 
bagi mereka yang ingin menemukan munasabah. Langkah-langkah tersebut 
tentunya harus dibarengi dengan keahlian dalam rasa bahasa (dzauq al-Lughawi), 
penalaran dan kecermatan yang memadai. Kemampuan-kemampuan inilah yang  




 Menurut Abu Zaid, kajian muna>sabah antar ayat menggiring kita secara 
langsung kedalam inti kajian kebahasaan terhadap mekanisme teks. Pada sisi 
lain, Alquran juga tidak memilah-milah pesannya. Hal ini bisa jadi agar tidak 
timbul kesan bahwa satu pesan lebih penting dari pesan lainnya. Selain itu, Allah 
menghendaki agar kesan pesan-Nya diterima secara utuh. Quraish Shihab 
menggambarkan bahwa Alquran bagaikan serat yang membentuk tenunan 
kehidupan seorang muslim, sedangkan benang yang menjadi rajutan jiwanya. 
Oleh karena itu, seringkali pada saat Alquran berbicara tentang suatu persoalan 
menyangkut satu aspek tertentu, tiba-tiba muncul ayat lain yang berbicara 
tentang aspek lain sehingga secara sepintas terkesan tidak saling berkaitan.
5
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Dalam ilmu muna>sabah, memiliki faedah dan terapan sendiri dalam 
diskursus ilmu Alquran. Salah satunya adalah untuk mengetahui hubungan ayat 
atau surat dengan ayat atau surat sebelumnya atau sesudahnya. Hal ini 
dimaksudkan agar memberikan pendalaman pengetahuan dan pengenalan 
terhadap kitab Alquran dan memperkuat keyakinan terhadap kewahyuan. Hal 
tersebut sebagaimana yang dikatakan oleh Izzuddin Abd. Salam bahwa 
menghubungkan kalimat yang satu dengan kalimat yang lain, disyaratkan harus 
jatuh pada hal-hal yang berkaitan betul baik dari awal ataupun akhirnya.
6
  
Dilain sisi, faedah yang dapat diambil dari mengetahui ilmu muna>sabah 
yaitu mutu dan tingkat kebalaghahan Alquran dan konteks kalimat yang satu 
dengan yang lainnya sesuai bahwa Alquran benar-benar dari Allah SWT. oleh 
karenanya, Imam Fakhruddin al-Razi mengatakan bahwa kebanyakan keindahan 
Alquran itu terletak pada susunan dan persesuaiannya, sedangkan susunan 
kalimat yang paling baligh adalah yang saling berhubugan antara bagian yang 
satu dengan bagian yang lain.
7
 
B. Asba>b al-Nuzu>l 
Secara definitif, Asba>b al-nuzu>l memiliki dua dimensi pemaknaan. 
Pertama, secara etimologis, dan kedua secara terminologis. Asba>b al-nuzu>l yang 
secara etimologi merupakan sebab turunnya ayat-ayat Alquran. merupakan teori 
utama untuk mengetahui penurunan wahyu. Sedangkan makna terminologinya 
adalah sesuatu yang dengan sebabnya turun suatu ayat atau beberapa ayat yang 
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mengandung sebab itu, atau memberi jawaban terhadap sebab itu, atau 
menerangkan hukumnya pada masa terjadinya sebab tersebut.
8
 
Definisi ini memberikan pengertian bahwa sebab turunnya suatu ayat 
adakalanya berbentuk peristiwa dan adakalanya berbentuk pertanyaan. Suatu 
ayat atau beberapa ayat turun untuk menerangkan hal yang berhubungan dengan 
peristiwa tertentu atau memberi jawaban terhadap pertanyaan dan persoalan 
tertentu. 
Alquran, sebagaimana yang kita ketahui telah diturunkan secara 
berangsur-angsur dalam berbagai kesempatan, sesuai dengan peristiwa dan 
masalah yang menimpa kaum muslim. Karenanya, demi menyelesaikan 
problematika tersebut, satu atau beberapa ayat dan kadangkala satu surat 
diturunkan. Sangat jelas, ayat-ayat yang diturunkan pada setiap kesempatan 
berkaitan dan membahas peristiwa tersebut. karenanya, jika terjadi ketidak 
jelasan atau muncul masalah dalam lafaz} atau makna, maka untuk 
menyelesaikannya harus dengan cara mengidentifikasi latar belakang peristiwa 
yang terjadi. 
Imam Al-Ja’bari mengatakan bahwa nuzulul quran itu terbagi menjadi 
dua bagian: pertama, bagian turun sejak awal (tidak ada sebab musababnya), 
sedangkan bagian yang lainnya disertai dengan adanya peristiwa atau adanya 
pertanyaan.  
Untuk mengetahui makna dan tafsir setiap ayat secara utuh, langkah yang 
harus ditempuh adalah melihat sebab turunnya setiap ayat agar memperoleh 
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kejelasan yang sempurna. Jika tidak melihat sebab turunnya ayat, seringkali ayat 
tidak memberikan penjelasan apapun. Sebab turunnya ayat menjadi penjelas 
untuk menyempurnakan pemahaman akan makna ayat.
9
 
Ilmu asba>b nuzu>l termasuk di antara ilmu-ilmu penting. Ilmu ini 
menunjukkan dan menyingkapkan hubungan dan dialektika antara teks dan 
realitas. Jika kritikus sastra memandang hubungan dengan teks sastra dengan 
realitas melalui konsep ‚mimetik‛ atau ‚imitasi‛, ‚deskripsi‛, dan ‚ilustrasi‛ 
maka ilmu asba>b al- nuzu>l menyodorkan kepada kita sebuah konsep yang berbeda 
mengenai hubungan teks dengan realitas.
10
 
Jika konsep-konsep kritik sastra mengenai ‚mimetik‛ dalam formulasi 
filosofisnya dipengaruhi oleh tradisi Yunani setelah tradisi tersebut 
diinterpretasikan kembali agar sesuai dengan realitas teks-teks Arab maka ilmu 
asba>b al-nuzu>l membekali kita materi baru yang memandang (turunnya) teks 
sebagai respons atas realitas, baik dengan cara menguatkan ataupun menolak, 
dan menegaskan hubungan ‚dialogis‛ dan ‚dialektik‛ antara teks dengan realias. 
Tujuan mengetahui asba>b al-nuzu>l ini sebagai berikut: 
1. Untuk menunjukkan bahwa dalam penetapan hukum sudah melalui 
berbagai pertimbangan, termasuk masalah-masalah yang dihadapi 
perorangan. 
2. Untuk membantu dalam memahami makna ayat. 
3. Untuk menghindari penyalahgunaan ayat untuk tujuan pribadi.11 
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Secara penerapan asbab al-nuzul berpegang pada dua kaidah, yaitu: 
1.  Al-Ibratu bi ‘umu >mi al-lafz}i la bi khus}u>si al-saba>b (lafadz yang umum bukan 
sebab yang khusus). Dalam artian bahwa, yang umum diterapkan pada 
keumumannya dan khusus pada kekhususannya. 
Para ulama’ telah sepakat bahwa secara penerapan ayat-ayat itu tidak 
hanya terbatas kepada sebab-sebab turunnya saja, tetapi juga ada yang 
lainnya, misalnya ayat z}ihar yang turun kepada Salamah bin Syaqr
12
 dan 
hukuman atau haz} karena tuduhan berbuat zina yang ditujukan kepada orang-
orang yang melakukan tuduhan zina kepada Aisyah. Hal-hal tersebut juga bisa 
diberlakukan kepada selain mereka, tetapi barang siapa yang tidak 
menganggap bahwa hal itu juga berlaku untuk umum maka dikatakan bahwa 
ayat-ayat tersebut atau yang sejenis telah keluar karena adanya dalil yang 
lainnya sebagaimana ayat-ayat yang hanya terbatas pada sebab-sebab 
turunnya secara kesepakatan karena adanya dalil yang tegak atas hal tersebut. 
Imam Zamakhsyari mengatakan tentang surat al-Humazah, ‚Boleh saja 
sebab turunnya surat ini bersifat khusus, tetapi ancaman yang ada pada surat 
ini bersifat umum, agar setiap orang yang melakukan perbuatan yang buruk 
seperti itu juga akan mengalami nasib yang sama, dan agar hal tersebut juga 
berlaku atas berfungsi sebagai sindiran‛. 
Imam Suyuthi berpendapat bahwa diantara dalil yang menunjukkan 
bahwa konteks secara umum itu dijadikan sebagai standart hukum adalah 
berdalilnya para sahabat Nabi dan selain mereka dalam berbagai peristiwa 
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yang ada dengan konteks umum dari ayat-ayat yang turun berdasarkan sebab-




2. Al-Ibratu bi khusu>si al-saba>b la bi ‘umu >mi al-lafz}i 
Segolongan ulama’ berpendapat bahwa yang menjadi pegangan adalah 
sebab yang khusus bukan lafadz yang umum karena lafadz yang umum itu 
menunjukkan bentuk sebab yang khusus. Oleh karena itu, untuk dapat 
diberlakukan kasus selain sebab diperlukan dalil seperti Qiyas dan sebagainya, 
sehingga pemindahan riwayat sebab yang khusus itu mengandung faedah dan 
sebab tersebut sesuai dengan musababnya seperti halnya pertanyaan dengan 
jawabannya.   
C. Teori Kebahasaan 
ilmu lughat penting sekali dalam menafsirkan Alquran, guna untuk 
mengetahui kosakata penjelasan mufradat-mufradat madlul kata pada tempatnya 
dalam kalimat. Jadi tidak cukup dalam menafsirkan Alquran kalau hanya sekedar 
mengetahui ilmu bahasa secara mudah. Ada kalanya suatu lafadz itu mengandung 
makna musytarak (makna ganda) sekiranya hanya mengetahui salah satu dari dua 
pengertian kata sedangkan yang lain tidak diketahui, padahal makna yang lain itu 
yang dimaksud, maka tidaklah memenuhi persyaratan dalam menafsirkan 
Alquran. 
Mengetahui Kebahasaan dapat melingkupi Sharraf, Balaghah, Kaidah 
Arabiyah dan lain sebagainya.  
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a. Ilmu Sharraf 
secara etimologi sharraf terbentuk dari kata ‚sharafa-yasrifu-sharfan wa 
tashrifan‛ yang berarti mengelolah. Sedangkan menurut istilah, sharraf 
adalah Ilmu yang membahas bentuk suatu kata dan pengembangannya 
seperti ibdal, idgha>m, dan lain-lain. 
Pengetahuan tentang bentuk dan pengembangan morfem (kata) tidak 
kurang pentingnya dari penguasaan ilmu-ilmu bahasa yang lain karena ilmu 
tersebut berimplikasi besar dalam memahami Alquran sebagaimana tampak 
dalam perbedaan idgha>m dan tidak idgha>m. Contoh misalnya, lafal imam 
didalam ayat 71 dari al-Isra’  yauma nad’u kulla una>sin biim>amihim. Ayat ini 
menjelaskan dengan tegas bahwa di akhirat kelak manusia akan dipanggil 
melalui ‚ima>m‛ mereka.  
Menurut al-Zamakhsyari kata ‚ima >m‛ di dalam ayat itu berarti sesuatu 
yang dijadikan ima>m (pemimpin) oleh orang yang bersangkutan seperti 
Nabi, pemimpin agama, kitab, atau agama. Sementara al-Maraghi 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan ‚imam‛  di dalam ayat itu ialah 
kitab catatan amal semasa hidup di dunia. Pendapat ini didasarkan pada 
firman Allah di dalam surat yasin ayat 12: 
                                    
‚Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan 
apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. dan 
segala sesuatu Kami kumpulkan dalam kitab Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh).‛14 
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Kitab amal inilah yang menjadi identitas manusia dikala itu sebab 
silsilah keturunan seakan akan terputus karena setiap orang sibuk mengurus 
dan menyelamatkan diri sendiri tanpa sempat membantu pihak lain, sehingga 
kehidupan manusia pada waktu itu nafsi-nafsi, si ayah tak mampu membantu 
sang anak dan sebaliknya, si anakpun tak sempat menolong sang ayah, dan 
seterusnya. 
Namun ada yang mengatakan lafal ‚ima>m‛ tersebut jamak dari ‚umm‛ 
(ibu). Dengan demikian ayat ini berkonotasi bahwa di akhirat kelak setiap 
manusia akan dipanggil melalui nama ibunya. Hikmah dalam memanggil 
mereka dengan cara seperti itu ialah untuk menghormati Nabi Isa, 
menyatakan kemuliaan Hasan dan Husain, serta untuk tidak mempermalukan 
anak zina. 
Para ulama tafsir, termasuk al-Zamakhsyari sendiri menganggap tafsiran 
serupa itu suatu bid’ah, bahkan dengan nada agak sinis dikatakannya:‛Mana 
yang lebih berat bid’ahnya ucapan mereka ataukah hikmah yang 
dikandungnya‛. Al-Dzahabi mendukung pendapat al-Zamakhsyari. 
Jelaslah penafsiran semacam itu menyimpang terlalu jauh dari kaedah 
sharraf yang berlaku sejak dulu sampai sekarang. Tidak dijumpai dalam 
kamus-kamus bahasa Arab kata ‚ima>m‛ jamak dari umm´(ibu) dan tidak 
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b.  Ilmu Nahwu  
  Ilmu nahwu membahas hal-hal yang berhubungan dengan susunan kata,    
struktur kalimat, perubahan jabatan kata (i’ra>b al-kalimat), dan lain-lain. 
mufassir harus menguasai ilmu ini dengan baik, karena pemahaman suatu 
kalimat atau ungkapan banyak ditentukan oleh kata, susunan kalimat atau 
jabatan suatu kata dalam kalimat seperti taqdi>m-ta’khi >r, idha>fa>t, dan lain-
lain. Contoh misalnya, ayat 5 dari alfatihah ‚Iyya>ka na’budu wa iyya>ka 
nasta’i>n‛ kata iyya>ka yang terulang dua kali di dalam ayat itu berfungsi 
sebagai objek dari kata kerja na’budu dan ta’budu, dengan demikian ayat itu 
mengandung arti bahwa hanya kepada Allahlah kita menyembah dan 
kepadaNya pulalah kita minta tolong. Apabila kata Iyya>ka  ditempatkan 
sesudah kedua kata kerja itu, maka penekanan serupa itu tidak terasa karena 
diungkapkan dalam bentuk biasa: ‚ Kami menyembah-Mu dan minta tolong 
kepada-Mu‛. Jelaslah bahwa perbedaan struktur kalimat dan berlainan 
jabatan suatu kata mengakibatkan perubahan makna.
16
 
c. Ilmu Bala>ghah  
Para ahli mengakui bahwa Alquran diungkapkan di dalam bahasa Arab  
yang amat tinggi dengan gaya sastra yang menakjubkan sehingga tak 
seorangpun mampu menandinginya sampai sekarang.  
Berdasarkan kenyataan itu, maka untuk memahami Alquran dengan baik 
diperlukan penguasaan ilmu bala>ghah, yakni ilmu yang membahas kaedah-
kaedah yang berhubungan dengan bahasa Arab, khususnya menyangkut 
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 Nashruddin baidan, metode penafsiran alquran, 269-270. 

































uslub (gaya bahasa) atau pola penyusunan suatu kalimat agar sesuai dengan 
situasi dan kondisi yang ada pada audien agar pesan-pesan yang hendak 
disampaikan mengenai sasaran secara tepat dan jitu. Dalam hal ini tidak 
terkecuali kitab suci Alquran. 
 Ilmu bala>ghah  terdiri dari tiga aspek pembahasan. Pertama, membahas 
makna atau konotasi suatu kata atau kalimat, ini disebut  Ilmu Ma’a>ni 
(semantik). Kedua, membahas pola penyusunan kalimat yang bervariasi 
dalam menyampaikan suatu maksud, ini disebut  Ilmu Baya>n, dan ketiga, 
membahas pola penyusunan ungkapan atau kalimat yang indah, ini disebut 
Ilmu Badi’.17 
Dengan mempergunakan Ilmu Ma’a>ni seorang mufassir dapat 
mengetahui keistimewaan susunan kalimat, sehingga dapat mengambil 
faedah dari satu segi makna yang tepat. Dan dengan Ilmu Baya>n dapat 
diketahui susunan kalimat yang khusus (spesifik) terutama dari segi 
perbedaan susunan kalimat dialah yang menjelaskan tentang maksud suatu 
kalimat baik kalimat itu jelas ataupun kalimat itu tidak jelas.
18
 Dengan 
menggunakan Ilmu Badi’dapat diketahui tentang segi-segi keindahan dari 
suatu kalimat. Kesemuanya ini merupakan persyaratan yang sangat penting 
bagi seseorang yang hendak menjadi mufassirin, karena sesungguhnya ilmu 
ini merupakan hal yang sangat penting dalam memahami seluruh ayat-ayat 
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Mamat Zaenuddin dan Yayan Nurbayan, Pengantar Ilmu Balaghah (Bandung: PT Refika 
Aditama, 2007), 11. 
18Ibid..., 12. 

































Alquran, karena suatu ayat dapat dimengerti maksudnya hanya dengan Ilmu 
Bala>ghah.19  
Tanpa menguasai ilmu ini sukar sekali memahami Alquran dengan benar, 
termasuk dalam memahami dan menafsirkan ayat-ayat yang beredaksi mirip, 
seperti terlihat di dalam redaksi yang berlebih dan berkurang.  
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Ahmad Syirbasyi, Studi Tentang Sejarah Perkembangan Tafsir Alquran al-Karim (Jakarta: 
Kalam Mulya,1999), 33. 




































RIWAYAT HIDUP ZAMAKHSYARI DAN PENAFSIRAN AYAT 
TENTANG LIBA<S, THIYA<B, DAN SARA<BI<L 
 
A. Biografi Intelektual 
Nama lengkap adalah Abu al-Qasim Mahmud bin Umar bin Muhammad 
al-Zamakhsyari al-Khawarizmi al-Hanafi al-Mu’tazili. Terdapat perbedaan 
penulisan nama Zamakhsyari, yaitu terletak pada pencantuman nama kakek atau 
ayah kakek, atau meletakkan nasab al-Khawarizmi al-Zamakhsyari.
1
 Nama 
Khawarizmi dinisbatkan kepada nama kota di Iraq yang merupakan tempat 
kelahirannya. Sedangkan Zamakhsyari merupakan desa di Khawarizm. Julukan 
tersebut merupakan panggilan kebiasaan orang yang populer.  
Namun, dalam kitab al-Kasya>f, nama lengkap Zamakhsyari adalah Abu 
al-Qasim Mahmud bin Umar bin Muhammad al-Zamakhsyari yang memiliki 
nama laqob (julukan) yaitu jarr Allah yang berarti tetangga Allah.
2
 lahir pada 
hari rabu, 27 Rajab 467 H (1074M), dan wafat pada tahun 538 H (1143M) di 
Jurjan Khawarizm setelah pulang dari Makkah al-Mukarromah.
3
 
Sejak kecil, Zamakhsyari berasal dari latar belakang ekonomi yang 
kurang memadai tetapi taat beragama dan sudah senang akan ilmu-ilmu.
4
 
Ayahnya, adalah seorang alim di desanya. Oleh karena itu, ia belajar ilmu agama, 
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Muhammad Husen adz-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 1, (Beirut: Darl al-Fikr, 1976), 
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Alquran, membaca dan menulis kepada kedua orang tuanya. Pada saat remaja, ia 
menuntut ilmu kepada imam Bukhari. Ditengah belajarnya, ia sempat mengalami 
patah kaki disebabkan sering berjalan jarak jauh. Tetapi ia tidak pernah putus asa 
hingga ketika mau belajar dan berjalan selalu ditopang dengan kayu. Sejak itulah 




Berbagai ilmu pengetahuan yang ia miliki, mulai dari ilmu nahwu, 
sharra>f, tafsi>r, hadi>th dan lain sebagainya. Ilmu-ilmu tersebut dilaluinya dengan 
tidak mudah. Upaya-upaya yang sungguh dalam menuntut ilmu menjadikan 
dirinya sebagai ahli ilmu. Maka dari itu, ketika Zamakhsyari menunaikan ibadah 
haji di Makkah al-Mukarramah, ia bertemu dengan syekh Sayyid al-Fadil al-
Kamil yaitu aba al-Hasan Ali ibn Isa al-Husni. Pertemuan tersebut tidak serta 




Di Hijaz, ia mulai mengarang kitab-kitab seperti tafsir, Bahasa Arab, 
ghari>bu al-Hadi>th dan lain sebagainya. Pada masa itu pulalah ia merasakan 
keuletan dan kompeten dalam bidangnya. Semasa kembalinya dari Hijaz, ulama’-
ulama’ dan murid-muridnya berkumpul untuk mengulang pelajarannya.  
Kehidupan Zamakhsyari terbentuk dari setting sosial pada saat itu. 
berdasarkan sejarah, ia hidup pada masa pemerintahan Bani Abbas yang sedang 
mengalami perpecahan yang kendali pemerintahannya sudah tidak lagi berada di 
tangan Bani Abbas tetapi di tangan Amirul Umara’ yang pada saat itu dipegang 
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 Pusat pemerintahannya pun sudah tidak lagi bertempat di 
Baghdad dan pihak khalifah hanya sebagai simbol belaka yang tidak mempunyai 
kebijakan dan kekuasaan politik. 
Sebagaimana yang tertera dalam bukunya Philip K. Hitti bahwa dasar-
dasar pemerintahan Bani Abbas diletakkan dan dibangun oleh Abul Abbas dan 
Abu Ja’far al-Manshur dan mencapai puncak keemasan dari dinasti ini berada 
pada tujuh khalifah berikutnya,
8
 yaitu pada  masa al-Mahdi (775-785 M), al-Hadi 
(775-786 M), Harun ar-Rasyid (786-809 M), al-Ma’mun (813-833 M), al-
Mu’tashim (833-842 M), al-Wasiq (842-847 M), dan al-Mutawakkil (847-861 
M). Pada masa merekalah Bani Abbas berada dalam puncak kejayaan. 
Banyak bidang kehidupan mengalami perkembangan pesat, seperti 
kesejahteraan sosial, kesehatan, pendidikan, ilmu pengetahuan, kebudayaan, serta 
kesasteraan.
9
 Pada pemerintahan Bani Abbas periode pertama lahir tokoh-tokoh 
madzhab fikih yang popular seperti Imam Abu Hanifah (700-767 M), Imam 
Malik (713-795 M), Imam Syafi’I (767-820 M), dan Imam Ahmad ibn Hanbal 
(780-855 M). Selain itu, aliran teologi juga bermunculan, seperti Mu’tazilah, 
Asy’ariyah, dan Maturidiyah. Penulisan hadith dan sastra pun berkembang pesat 
pada masa ini. 
Di penghujung pemerintahan al-Mutawakkil, Bani Abbas mengalami 
disintegrasi dengan masuknya unsur-unsur pemerintahan Turki ke dalam 
pemerintahan Bani Abbas. Pemerintahan Turki mengendalikan sistem 
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pemerintahan dan Bani Abbas hanya sebagai simbol yang tidak punya wewenang 
apapun dalam kekuasaannya.  
Melihat kondisi seperti itu, para tokoh-tokoh daerah bangkit 
memerdekakan diri dan mendirikan kerajaan-kerajaan kecil. Jika pada periode 
kedua dikuasai oleh Turki, maka setelahnya yaitu pada periode ketiga, 
pemerintahan dikuasai oleh Bani Buwaih yang bermadzhab Syi’ah. Pada masa ini 
muncul ilmuwan-ilmuwan besar seperti al-Farabi (w. 950 M), Ibnu Sina (980-
1037 M), al-Farghani, Abdurrahman ash-Shufi (w. 986 M), Ibnu Maskawaih (w. 
1030 M), Abul A’la al-Ma’arri (973-1057 M), dan kelompok Ikhwanush Shafa. 
Penguasaan Bani Buwaih atas Bani Abbas tidak bertahan lama dan digantikan 
dengan Bani Saljuk di bawah kepemimpinan Thugrul Bek.
10
 Hal ini menandai 
awal periode keempat pemerintahan Bani Abbas.  
Dalam kekuasaan Bani Saljuk, posisi khalifah mendapat tempat yang 
lebih layak, setidaknya wibawanya dalam bidang keagamaan dikembalikan 
setelah dirampas oleh Bani Buwaih yang berorientasi Syi’ah. Saat dikuasai Bani 
Saljuk, pusat pemerintahan Bani Abbas tidak lagi berada di kota Baghdad seperti 
pada waktu pemerintahan Bani Abbas periode pertama.  
Pusat pemerintahan dipindahkan Thugrul Bek ke Naisabur dan kemudian 
ke Rai. Selain itu, kerajaan-kerajaan kecil yang sebelumnya memisahkan diri, 
setelah ditaklukkan Thugrul Bek kembali mengakui kedudukan Baghdad. 
Bahkan, mereka menjaga keutuhan dan keberadaan Bani Abbas untuk 
membendung paham Syi’ah dan menyebarkan ajaran Sunni yang dianut mereka. 
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Setelah Tughrul Bek (455 H/ 1063 M), kerajaan Bani Saljuk berturut-turut 
diperintah oleh Alp Arselan, Maliksyah, Mahmud, Barkiyaruq, Maliksyah II, Abu 
Syuja’ Muh}ammad dan Abu Haris Sanjar.11 
Pemerintahan Bani Saljuk ini dikenal dengan nama as-Salajiqah al-Kubra 
(Saljuk Agung). Pada waktu pemerintahan Alp Arselan, tentaranya berhasil 
mengalahkan tentara Romawi yang besar yang terdiri dari tentara Romawi, 
Ghuz, al-Akraj, al-Hajr, Perancis, dan Armenia. Daerah kekuasaan Bani Saljuk 
sudah sangat luas ketika Maliksyah menduduki kursi pemerintahan. Wilayahnya 
membentang dari Kashgor (sebuah daerah di ujung wilayah Turki) sampai ke 
Yerussalem.  
Selain itu, ilmu agama dan ilmu pengetahuan lainnya juga mengalami 
kemajuan yang pesat. Universitas Nizhamiyah dan Madrasah Hanafiyah di 
Baghdad merupakan institusi-institusi pendidikan yang dibangun atas prakarsa 
Nizhamul Mulk. Universitas Nizhamiyah juga membuka cabang-cabang di kota 
selain Baghdad.  
Pada kondisi sosio-politiko-kultural seperti itulah Zamakhsyari lahir dan 
tumbuh. Dia tumbuh di lingkungan keluarga yang taat beragama. Perlu 
ditambahkan, bahwa pada periode Maliksyah dan perdana menteri Nizhamul 
Mulk juga muncul tokoh-tokoh besar lainnya seperti Abu Hamid al-Ghazali yang 
merupakan salah seorang guru besar di universitas Nizhamiyah, al-Qusyairi yang 
merupakan penulis kitab tasawuf Risalatul Qusyairiyah,12 Fariduddin al-Athar 
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dan Umar Khayam yang ahli dalam bidang sastra. Seperti yang telah disebutkan 
di awal bahwa Zamakhsyari mengawali proses studinya di kampung halamannya 
sendiri di bawah bimbingan orang tuanya yang seorang alim.  
Setelah menginjak usia remaja, Zamakhsyari meneruskan pencarian 
ilmunya ke Bukhara. Akan tetapi, baru beberapa tahun belajar, Zamakhsyari 
terpaksa pulang karena ayahnya dipenjarakan oleh pihak penguasa dan kemudian 
meninggal. Namun, kepulangannya ke Khawarizmi tidak sia-sia karena dia 
berjumpa dengan ulama terkemuka di Khawarizmi, yakni Abu Mudhar al-Nahwi 
(w. 580 H). Berkat bimbingannya, Zamakhsyari berhasil menguasai bahasa dan 
sastra Arab, logika, filsafat dan ilmu kalam.
13
 
Al-Zamakhsyari selain dikenal sebagai seorang yang mempunyai keahlian 
dalam disiplin keilmuan tersebut.
14
 Dia juga mempunyai ambisi untuk 
menduduki jabatan bergengsi dalam pemerintahan. Namun, setelah harapannya 
ini tidak berhasil dia kemudian pindah ke Khurasan. Dan di Khurasan dia 
mendapat sambutan baik dari pejabat setempat yaitu Abul Fath ibnul Husein al-
Ardastani dan Ubaidillah Nizhamul Mulk. Dan sebagai penghargaan kemudian 
dia diangkat menjadi sekretaris (katib). Akan tetapi, jabatan ini tetap tidak 
memuaskan al-Zamakhsyari, maka dia pergi meninggalkan Khurasan menuju 
pusat pemerintahan Bani Saljuk yakni kota Isfahan.  
Ada analisis tentang kegagalan al-Zamakhsyari dalam menduduki jabatan 
penting dalam pemerintahan. Pertama dia dituduh sebagai seorang Mu'tazilah 
meskipun tidak ada yang meragukan tentang keilmuannya. Kedua dia 
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mempunyai cacat fisik yaitu kehilangan satu kakinya. Akan tetapi setelah dia 
menderita sakit yang parah pada tahun 512 H, dia harus mengubur ambisinya 
untuk berkarir dalam bidang politik.
15
  
Setelah kegagalannya itu Zamakhsyari melanjutkan perjalanan ke 
Baghdad. Di kota ini dia mengikuti kajian hadi>th yang diampu oleh Abul 
Khaththab al-Bathr, Abu Sa’idah asy-Syafani dan Abu Manshur al-Harisi. 
Meskipun dalam aqidah Zamakhsyari adalah seorang Mu’tazili, dalam bidang 
fikih ia mengikuti kajian fikih madzhab Hanafi yang disampaikan oleh ad-
Damaghani asy-Syarif ibn as-Sajari.
16
  
Dari Baghdad Zamakhsyari menuju ke Makkah dengan tujuan 
membersihkan diri dari dosa-dosanya di masa lampau dan menjauhi penguasa 
serta menyerahkan diri secara total kepada Allah. Dia di Makkah selama dua 
tahun dan waktu yang cukup lama ini ia gunakan untuk mempelajari kitab 
Sibawaih yang merupakan pakar ilmu nahwu yang sangat terkenal (w. 518 H).  
Setelah dari Makkah, ia meluangkan waktu untuk berkunjung ke berbagai 
daerah di jazirah Arab. Baru kemudian dia kembali ke kampung halamannya di 
Khawarizmi. Ketika Zamakhsyari menyadari bahwa umurnya sudah tak lama 
lagi, ia memutuskan untuk kembali lagi ke Makkah. Ia ke Makkah untuk kedua 
kalinya pada 526 H dan menetap disana sampai 529 H. Di Makkah, dia bertempat 
di dekat Baitullah sehingga ia mendapat gelar Jarr Allah. Dari Makkah ia pergi 
lagi ke Bahgdad dan selanjutnya ia kembali ke Khawarizmi.
17
  




Zamakhsyari, Al-Kasya>f’An Haqaiqi..., 6. 

































Setelah beberapa tahun berada di tanah airnya, ia wafat di Jurjaniyah 
pada malam ‘Arafah tahun 538 H. Al-Zamakhsyari hidup membujang. Sebagian 
besar waktunya dihabiskan untuk ilmu dan menyebarluaskan faham yang 
dianutnya. Disamping itu, imam Zamakhsyari sangat produktif dalam 
menghasilkan karya-karya. Hal ini terbukti dengan banyaknya kitab yang 





2. Diwa>n al-Adab 
3. Robi’ul abra >r 
4. Asas al-Bala>ghah  
5. Al-Nasho>isu al-Shigha>r 
6. Dan seterusnya  
B. Metodologi Penafsiran 
1. Latar Belakang Penulisan 
Adapun latar belakang penulisan kitab tafsir al-Kasya>f ‘An Haqa >iq 
Ghawamid al-Tanzi>l wa uyu>n al-Aqa>wil fi wuju>h al-Ta’wi >l ini mulai ditulis 
ketika Zamakhsyari berada di Makkah pada tahun 526 H dan selesai pada hari 
senin, 23 Rabi’ul Akhir 528 H.19 Alasannya adalah karena adanya permintaan 
yang menamakan diri mereka sebagai al-Fi’ah al-Najiyah al-‘Adiyah yaitu 
salah satu kelompok  mu’tazilah. Dalam muqaddimahnya dijelaskan bahwa ‚... 
mereka menginginkan adanya sebuah kitab tafsir agar supaya saya 
                                                          
18
Muhammad Ali Iyazi, Walmufassiru>n; Hayatuhum ..., 574. 
19
Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘An Haqaiq..., 12. 

































mengungkapkan hakikat makna Alquran dan semua kisah yang terdapat di 
dalamnya, termasuk di segi-segi penakwilannya‛.20 
Atas permintaan itulah, akhirnya Zamakhsyari menulis kitab tafsirnya 
itu. Dia mendiktekan kepada orang-orang yang meminta tersebut mengenai 
fawa>tih al-suwa>r dan beberapa pembahasan tentang hakikat-hakikat surat al-
Baqarah. Ternyata penafsirannya ini mendapatkan sambutan hangat dari 
berbagai negeri.  
Dalam perjalanannya yang kedua ke Makkah, banyak tokoh yang 
dijumpainya menyatakan keinginannya untuk mendapatkan karyanya tersebut. 
Bahkan, setelah ia tiba di Makkah, ia diberitahu bahwa pemimpin 
pemerintahan Makkah, Ibn Wahhas, bermaksud mengunjunginya di 
Khawarizm untuk memperoleh kitab tafsirnya itu. Melihat semua respon 
tersebut, Zamakhsyari menjadi bersemangat untuk memulai menulis tafsirnya, 
meskipun dalam bentuk yang lebih ringkas dari yang ia diktekan sebelumnya. 
Penafsiran yang ditempuh Zamakhsyari dalam kitab tafsirnya ini sangat 
menarik karena uraiannya singkat tapi jelas. Sehingga para ulama Mu’tazilah 
mengusulkan agar tafsir tersebut dipresentasikan pada para ulama Mu’tazilah 
dan mengusulkan agar penafsirannya dilakukan dengan corak i’tizali, dan 
hasilnya adalah tafsir al-Kasya>f  yang ada sekarang ini.21  
Kitab ini terdiri dari empat jilid dan dicetak oleh percetakan al-Istiqa>mah 
di Kairo pada 1953 M.
22
 Kemudian pada tahun 1968, tafsir al-Kasya>f  dicetak 
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ulang pada percetakan Mustafa al- Babi al-Halabi di Mesir. Jilid pertama 
diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat al-Maidah. Jilid 
kedua dimulai dengan surat al-An’am dan diakhiri dengan surat al-Kahfi. Jilid 
ketiga diawali dengan surat Maryam dan diakhiri dengan surat Fathir. Jilid 
keempat berisi tafsir surat Yasin sampai surat al-Nas.  
Bersama kitab ini di hamisnya ditulis kitab al-Intis}a>f  karya Ahmad bin 
Munir al-Iskandari, kitab al-Ka>fi asy-Sya>fi fi> Takhri>j Ah}adi>s} al- Kasya>f 
tentang takhri>j hadi>th-hadi>th yang terdapat dalam al-Kasya>f karya Ibn Hajar 
al-Asqalani, H{asyiyah Syekh Muh}ammad ‘Ulyan al-Marzuqy ‘ala Tafsi>r al-
Kasya>f karya Syeikh Marzuqy, serta Masya>hidul Ins}a>f ‘ala Syawa>hidil Kasya>f 
karya Syekh Muh}ammad ‘Ulyan al-Maz\kur.23 
2. Metode Penafsiran Kitab al-Kasya>f 
Dalam metodologi penafsiran Alquran, ada tiga bentuk penafsiran yaitu 
pertama, tafsir yang menggunakan susunan Alquran sesuai dengan mushaf 
uthmani yang disebut dengan tafsir mushafi. Kedua, tafsir yang menggunakan 
susunan Alquran sesuai tema pembahasan yang disebut dengan tafsir 
maudhu’i. Ketiga, tafsir yang menggunakan susunan Alquran sesuai dengan 
tartib turun yang disebut dengan tafsir nuzuli.24  
Kitab al-Kasya>f  ditulis dengan bentuk tafsir mushafi,25 yaitu berdasarkan 
urutan ayat dan surat dalam mushaf uthmani yang terdiri dari 30 juz dan 114 
                                                          
23
Nasuha, Pemikiran..., 64. 
24
Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian; Metode Tafsir Nuzu>li Muhammad Izzat Darwazah (Bandung: 
Mizan Pustaka, 2016), 45. 
25
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surat, diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat al-Nas yang 
kesemuanya didahului dengan lafadz basmalah kecuali surat al-Taubah. 
Penafsiran Alquran oleh Zamakhsyari didahului dengan mencantumkan 
ayat yang hendak ditafsirkan. Kemudian menafsirkannya dengan 
mengemukakan pemikiran rasional yang didukung oleh dalil-dalil dari riwayat 
atau ayat Alquran, baik meliputi asba>b al-nuzu>l ataupun ayat yang 
ditafsirkannya. Dalam hal ini, Zamakhsyari tidak keterlaluan dalam 
mengambil suatu riwayat. Bila ada kaitan dengan ayat yang ditafsirkan, maka 
Zamakhsyari mengambilnya, jika tidak, maka ia pun meninggalkannya.
26
 
Metode yang digunakan Zamakhsyari adalah metode tah}li>li. Metode 
tah}li>li atau yang menurut Muh}ammad Baqir Sadr sebagai metode tajzi'i 
(alittijah al-tajzi’iy) adalah suatu metode penafsiran yang berusaha 
menjelaskan Alquran dengan menguraikan berbagai seginya dan menjelaskan 
apa yang dimaksudkan oleh AIquran.  
Seorang mufassir menafsirkan AIquran sesuai dengan tertib susunan 
Alquran mushaf Uthmani, menafsirkan ayat demi ayat kemudian surah demi 
surah dari awal surah al-Fatihah sampai akhir surah al-Nas. la menguraikan 
kosa kata dan lafaz}, menjelaskan arti yang dikehendaki, sasaran yang dituju 
dan kandungan ayat, yaitu unsur-unsur i’jaz, bala>ghah dan keindahan susunan 
kalimat, menjelaskan apa yang dapat diistinbatkan dari ayat yaitu hukum 
fiqih, dalil syari', arti secara bahasa, norma-norma akhlak, akidah atau tauhid, 
perintah, larangan, janji, ancaman, hakikat, majaz, kinayah, serta 
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mengemukakan kaitan antara ayat-ayat dan relevansinya dengan surat 
sebelum dan sesudahnya. Penafsir juga merujuk pada sebab-sebab turun ayat 




Seperti yang telah disebutkan bahwa dalam melakukan penafsiran, 
Zamakhsyari lebih mengutamakan penafsiran rasional maka tafsir al-Kasya>f 
bisa digolongkan tafsir bi al-ra’yi. Bahkan Hasbie ash-Shidqie mengatakan 
bahwa tafsir al-Kasya>f merupakan puncak tafsir bi al-ra’yi pada masanya.28 
Meskipun bercorak bi al-ra’yi, Zamakhsyari dalam tafsirnya masih 
menggunakan riwayat sebagai pendukung penafsirannya. Namun, karena 
Zamakhsyari tidak begitu menguasai ilmu hadi>th, ia tidak bisa begitu 
mengkritisi beberapa hadi>th. Karena itu, dalam tafsir al-Kasya>f terdapat 
hadi>th-hadi>th maud}u’ yaitu hadi>th-hadi>th tentang keutamaan surat.  
Ibn Hajar al-Asqalani merasa tergerak untuk meneliti hadi>th-hadi>th yang 
terdapat dalam al-Kasya>f dan hasil penelitiannya ini dituangkan dalam 
karyanya al-Ka>fi asy-Sya>fi. Buku ini dapat dibaca dalam hamisnya tafsir al-
Kasya>f yang diterbitkan oleh penerbit al-Istiqamah Kairo yang diterbitkan 
pada tahun 1953 M.
29
 Meskipun begitu, di dalam tafsir al-Kasya>f tidak 
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terdapat dongeng-dongeng Isra’iliyat yang sering dijumpai pada tafsir-tafsir bi 
al-ma’qul.30  
Selain bercorak bi al-ra’yi, tafsir al-Kasya>f juga bercorak sastra bahasa. 
Ini dikarenakan Zamakhsyari adalah seorang yang ahli dalam bahasa Arab 
yang meliputi sastranya, bala>ghah-nya, nahwunya atau gramatikanya, maka 
tidak mengherankan kalau keahliannya itu mewarnai penafsirannya. Subhi as-
Salih menyatakan bahwa tafsir al-Kasya>f  mempunyai aspek keutamaan dalam 
mengetengahkan aspek bala>ghah dan membuktikan beberapa bentuk i’jaz 
dengan cara adu argumentasi.
31
Aspek nahwu dan gramatika juga sangat kental 
dalam tafsir ini.  
Tafsir al-Kasya>f juga bisa dimasukkan ke dalam tafsir yang bercorak 
teologi. Ini dikarenakan Zamakhsyari yang merupakan salah satu tokoh 
Mu’tazilah dan penafsirannya mendukung mazhab yang dianutnya. Jika ia 
menemukan dalam Alquran suatu lafaz yang kata lahirnya tidak sesuai dengan 
pendapat Mu’tazilah, ia berusaha dengan segenap kemampuannya untuk 
membatalkan makna lahir dan menetapkan makna lainnya yang terdapat 
dalam bahasa.  
Zamakhsyari dalam menghasilkan karya tafsirnya menggunakan kitab-




1. Tafsir Mujahid (W. 104 H) 
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2. Tafsir Amr bin Ubaid al-Mu’tazili (W. 144 H) 
3. Tafsir Abi Bakr al-Asim al-Mu’tazili (W. 235 H) 
4. Tafsir al-Zujaj (W. 311 H) 
5. Tafsir al-ramani (W. 384 H) 
6. Kitab Syibawaihi (W. 189 H) 
7. Islah al-Mantiq li Ibni saki>t (W. 244 H) 
8. Dan seterusnya. 
C. Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Liba>s, Thiya>b dan Sara>bi>l 
1. Himpunan Ayat dan Tafsirnya 
A) Surat al-Baqarah 187 dan al-A’raf 26 
                                   
                                     
                                           
                                 
               
‚Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan 
isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah 
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat 
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af 
kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 
ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah 
puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka 
itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, Maka 

































janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.
33‛ (Q.S. Al-Baqarah: 187) 
 
                                    
            
‚Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan 
pakaian takwa itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah 
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka 
selalu ingat.
34‛ (Q.S. al-A’raf: 26) 
Tafsirnya: 
Surat al-Baqarah ayat 187 
Pada ayat ini, Allah menerangkan uz}ur atau halangan yang membolehkan 
untuk meninggalkan puasa, serta hukum-hukum yang bertalian dengan puasa. 
Banyak riwayat yang menceritakan tentang sebab turunnya ayat ini,  
antara lain: pada awal diwajibkan puasa, para sahabat Nabi dibolehkan makan, 
minum, dan bersetubuh sampai shalat isya atau tidur.
35
 
Apabila mereka telah shalat isya atau tidur, kemudian bangun maka 
haramlah bagi mereka semua itu. Pada suatu waktu, Umar bin al-Khattab 
bersetubuh dengan istrinya setelah shalat isya, dan beliau sangat menyesal atas 
perbuatan itu dan menyampaikannya kepada Rasulullah Saw, maka turunlah ayat 
ini menjelaskan hukum Allah yang lebih ringan daripada yang telah mereka 
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ketahui dan mereka amalkan.
36
 Bahwa sejak terbenamnya matahari (maghrib) 
sampai sebelum terbit fajar (shubuh) dihalalkan semua apa yang tidak 
diperbolehkan pada siang hari pada bulan ramadhan dengan penjelasan sebagai 
berikut:  ‚dihalalkan bagi kamu pada malam hari ramadhan bersetubuh dengan 
istri kamu, karena mereka adalah pakaian bagi kamu dan kamu pakaian bagi 
mereka, Allah mengetahui bahwa kamu telah mengkhianati diri kamu, yakni 
tidak mampu menahan nafsu dengan puasa seperti yang kamu lakukan, karena itu 
Allah mengampuni kamu dan memberi keringanan.
37
 
Di dalam kitab al-Misbah dijelaskan, sebagai pasangan suami istri, 
bercampurnya seorang suami dengan istri ditegaskan dalam ayat ini yang 
menunjukkan bahwa puasa tidak harus menjadikan seseorang terlepas 
sepenuhnya dari unsur-unsur jasmaniahnya. Seks adalah kebutuhan pria dan 
wanita, karena itu mereka (para istri adalah) pakaian bagi kamu (wahai suami) 
dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka. Kalau dalam kehidupan normal, 
seseorang tidak dapat hidup tanpa pakaian, maka demikian juga berpasangan 
tidak dapat dihindari dalam kehidupan normal manusia dewasa. Jikalau pakaian 
berfungsi untuk menutup aurat dan kekurangan jasmani manusia, maka demikian 
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Zamakhsyari menafsirkan ayat tersebut sesuai dengan jumhur ulama’. 
Dengan bentuknya puasa yang dimulai dengan terbitnya fajar sampai 
terbenamnya matahari. Di malam hari, seseorang diperbolehkan untuk melakukan 
apapun dengan istrinya. Karena istri adalah pakaian suami dan juga sebaliknya.
39
 
Surat Al-A’raf 26: 
Penjelasan dalam ayat ini yaitu bahwa Allah menyeru kepada anak cucu 
Adam dan memperingatkan nikmat yang begitu banyak yang telah 
dianugerahkanNya agar mereka tidak melakukan maksiat, tetapi hendaklah 
mereka bertakwa kepadaNya, dimana saja mereka berada. 
Allah yang menurunkan hujan dari langit, yang menyebabkan tumbuhnya 
kapas, rami, wool dan sebagainya yang kesemuanya itu dapat dijadikan bahan 
pakaian sesudah diolah untuk dipakai menutupi aurat kita, tubuh kita dan untuk 
menahan panas dan dingin dan dipakai dalam peperangan untuk menahan senjata 
(baju besi) pakaian juga bisa dijadikan keindahan sebagai perhiasan. Ini semua 
merupakan pakaian dan keindahan lahiriyah. Disampig itu ada lagi macam 
pakaian yang sifatnya rohaniah yang jauh lebih baik daripada pakaian lahiriah 
tadi, karena ia dapat menghimpun segala macam kebaikan, yaitu takwa kepada 
Allah. 
Dengan takwa itu, Allah senantiasa memberikan kepada kita petunjuk 
untuk dapat mengatasi dan keluar dari kesulitan yang dihadapi. Dia akan 
                                                          
39
Zamakhsyari, al-Kasyaf ‘An Haqaiqi....,144. 

































memberikan kepada kita rezeki dari arah yang tidak terduga-duga sebelumnya 
dan selalu dimudahkan urusan kita. 
Segala nikmat yang telah dianugerahkan Allah seperti memberikan 
pakaian adalah tanda bagi kekuasaan Allah dan membuktikan kebaikanNya 
kepada anak cucu Adam maka pada tempatnyalah kalau kita selalu mengingat 
Allah, mensyukuri nikmatNya, menjauhi ajakan setan dan tidak berlebihan dalam 
ucapan dan lain sebagainya. 
Namun pada selanjutnya dijelaskan bahwa Allah menyeru kepada anak 
cucu Adam agar mereka jangan sampai lalai dan lengah, melupakan dan menyia-
nyiakan dirinya, tidak menyucikan dan agar membentengi dirinya dengan takwa. 
Hendaknya mereka selalu mengingat Allah, karena kalau tidak, hatinya akan 
berkarat sebagaimana berkaratnya besi. Dengan demikian, mereka akan 
mempunyai kekuatan yang membaja untuk menghadapi bujukan dan rayuan 
setan dan selamatlah mereka dari tipu dayanya dan tidak akan mengalami nasib 
buruk seperti yang telah dialami ibu bapak manusia, yaitu Adam a.s dan istrinya, 
sehingga keduanya dikeluarkan dari surga, pakaian tanggal sehingga auratnya 
kelihatan.  
Setan dan pengikutnya turun temurun memusuhi terus menerus anak cucu 
Adam. Dia senantiasa mengintip dan memperhatikan dimana ada kelemahan 
mereka, disanalah mereka memasukkan jarumnya sebagai godaan dan tipuan. 
Dialah musuh yang sangat sedang mereka tidak melihatnya. Dia lebih berbahaya 
dari musuh biasa yang dapat dilihat karena musuh-musuh lahiriah itu dapat 

































diketahui dimana adanya dan kemana arah tujuannya, malah lebih berbahaya lagi 
dari musuh dalam selimut. Dia mengalir dalam tubuh manusia seperti 
mengalirnya darah. 
Setan itu tidak ubahnya dengan bahaya penyakit yang tidak kelihatan 
kecuali dengan mikroskop yang biasanya ditularkan oleh lalat atau nyamuk yang 
dimasukkan ke dalam makanan dan minuman atau ke dalam tubuh manusia 
melalui darah. Ia menembus masuk ke dalam tubuh tanpa diketahui yang 
akibatnya menyedihkan sekali, karena sukar akan dapat sembuh dalam waktu 
singkat dan ada kemungkinan tidak dapat sembuh sama sekali. Berbeda dengan 
penyakit yang dapat dilihat dengan mata kepala seperti kudis dan sebagainya, 
dengan cepat dapat diobati dan dalam waktu singkat dapat sembuh.
40
 
Kekhawatiran yang berakibat buruk seperti tersebut di atas itu dapat 
terjadi hanya pada manusia yang kurang atau sama sekali tidak beriman, karena 
mereka itulah yang akan menjadi mangsanya dan kepada merekalah, Allah telah 
menjadikan setan sebagai pemiliknya.
41
 
Dalam penafsiran Zamakhsyari, ia mengatakan bahwa apapun yang 
diciptakan Allah, baik di muka bumi maupun di langit adalah ketetapan dan 
keputusan-Nya. Hal tersebut sebagaimana yang tertera dalam surat al-Zumar 
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ayat 6. Dalam artian bahwa, Allah menciptakan pakaian agar terhindar dari 
perbuatan zina juga sebagai hiasan-hiasan.
42
 
B) Surat al-Kahfi 31 dan surat al-Hajj 19 
                                       
                               
‚Mereka Itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga 'Adn, mengalir 
sungai-sungai di bawahnya; dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang 
mas dan mereka memakai pakaian hijau dari sutera Halus dan sutera tebal, 
sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah. 
Itulah pahala yang sebaik-baiknya, dan tempat istirahat yang indah.
43‛ 
(Q.S. al-Kahfi: 31) 
 
                                  
          
‚Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang 
bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka 
orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka. 




Surat Al-Kahfi 31 
‚Mereka itu, bagi mereka surga ‘Adn.‛ (pangkal ayat 31). Surga yang 
kekal! ‚yang mengalir dari bawahnya sungai-sungai.‛ Sebagai pertanda dari 
kesuburan dan kesegaran udara! ‚diperhiasi mereka padanya dengan gelang-
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gelang daripada emas.‛ Badan akan dihiasi sepantasnya, tangan akan digelangi 
berbagai gelang: ‚ dan mereka memakai pakaian-pakaian hijau dari sutera yang 
halus dan sutera yang bersongket emas, sambil bersandar padanya diatas peterana 
ketinggian‛ yang tiada taranya. ‚seindah-indah pahala dan sebagus-bagus tempat 
duduk.‛ (ujung ayat 31). 
 Dengan inilah diperbandingkan si sombong congkak dengan orang yang 
telah mengikhlaskan hatinya kepada Tuhan, walaupun kelihatan lemah. Dan 




Dalam ayat ini, Allah menguraikan ganjaran bagi orang-orang yang 
beriman kepada Alquran dan mengerjakan amal saleh. Allah menyediakan untuk 
mereka surga ‘aden yang dibawahnya mengalir sungai-sungai. Surga ‘Adn itu 
sangat luas sehingga taman-taman yang ada di dalamnya bagaikan surga 
tersendiri. Mereka juga dianugerahi perhiasan-perhiasan yang indah, yaitu gelang 
emas yang menghiasi tangan mereka. Perhiasan yang gemerlap itu hanya 
memenuhi tangan mereka yang dahulu disentuh air wudhu’. 
 Disamping perhiasan tersebut mereka juga mengenakan pakaian sutera 
yang halus dan tebal berwarna hijau dan berlapiskan benang-benang emas. 
Sungguh pakaian itu terhitung pakaian yang sangat mewah dalam kehidupan 
duniawi. Warna hijau adalah warna alami, warna yang menyejukkan pandangan 
dan perasaan. Untuk tempat mereka beristirahat di surga disediakan beberapa 
buah arikah  (sofa)  sejenis tempat duduk sambil bertelekan menikmati 
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istirahatnya. Demikian itulah surga pahala yang paling baik dan tempat yang 




Surat al-Hajj ayat 19 
Dua kelompok manusia yang berbeda sikapnya seperti diuraikan oleh ayat 
yang lalu, kini-melalui ayat di atas- diuraikan kedaan keduanya, dalam kehidupan 
dunia ini dan akhirat kelak. Ayat-ayat diatas menyatakan bahwa: inilah dua 
seteru; yang pertama melaksanakan tuntunan syariat dan yang kedua 
mengabaikannya. Mereka yakni anggota-anggota kelompok yang berseteru itu 
saling bertengkar, berdebat dan berselisih mengenai Tuhan pemelihara mereka 
menyangkut keesaan dan sifatNya serta makanah yang seharusnya disembah. 
Maka orang kafir yang tidak mengakui keesaanNya, dalam dzat, sifat dan 
perbuatanNya akan dipotongkan yakni diukur dan dibuatkan untuk mereka 
pakaian-pakaian dari api neraka sehingga seluruh tubuh mereka dililit api sesuai 
dengan kadar dosa mereka. Disamping itu disiramkan juga ke atas kepala mereka 
air mendidih. 
Ayat ini menerangkan bahwa enam golongan manusia tersebut di atas 
dapat dibagi menjadi dua golongan saja, yaitu golongan kafir dan golongan 
mukmin. Yang termasuk golongan kafir ialah orang-orang yahudi, orang-orang 
nasrani, orang-orang majusi, dan orang-orang yang mempersekutukan Allah. 
kelima golongan ini mempunyai asas-asas kepercayaan yang berbeda, golongan 
yang satu tidak mengakui bahkan mengingkari pokok-pokok kepercayaan 
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golongan yang lain, sehingga diantara mereka terjadi pertikaian pendapat yang 
kadang-kadang meningkat menjadi permusuhan. Golongan kedua ialah golongan 
mukmin yaitu golongan yang taat kepada Allah. antara golongan pertama dan 
golongan yang kedua sering terjadi perdebatan dan permusuhan. 
Dalam ayat ini dan ayat berikutnya akan digambarkan bentuk-bentuk 
hukuman dan azab yang akan diterima orang-orang kafir serta bentuk-bentuk 
nikmat yang akan diterima orang-orang mukmin kelak.  
 Azab yang akan diterima oleh orang-orang kafir diterangkan Allah 
sebagai berikut: 
1. Orang-orang kafir itu akan dimasukkan ke dalam api neraka yang panas 
menyala-nyala, sehingga api itu meliputi seluruh badan mereka, seperti 
pakaian yang membungkus dan meliputi seluruh badan orang yang 
memakainya. 
2. dituangkan ke atas kepala mereka air yang mendidih yang sangat panas. 
3. mereka dicambuk dengan cemeti cemeti yang terbuat dari besi, sehingga 
mengenai muka, kepala dan seluruh tubuhnya. 
4. Setiap mereka mencoba lari keluar dari neraka, mereka dihalau dan dicambuk 
dengan cemeti itu, seraya dikatakan kepada mereka, ‚rasakanlah olehmu azab 
ini, sebagai balasan bagi keingkaran dan kedurhakaan.‛47 
‚Inilah dua golongan yang berselisih.‛ (pangkal ayat 19). Timbul selisih 
karena tidak kecocokan fikiran. ‚mereka berselisih tentang Tuhan mereka.‛ 
Satu golongan yang percaya pada Tuhan, bahwa Tuhan itu Esa adanya, 
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mutlak dalam kesatuannya. Tiada Ia bersekutu dengan yang lain. Tiada Tuhan 
melainkan Allah. Satu golongan lagi percaya juga akan adanya Tuhan. Tetapi 
dipersekutukannya juga yang lain dengan Tuhan, diperbuatnya berhala lalu 
disembahnya. ‚ maka orang-orang yang kafir akan dipotongkan buat mereka 
pakaian dari api,‛ sebagai azab siksaan atau kesalahan yang sangat besar itu. ‚ 
Akan disiramkan dari atas kepala mereka air menggelegak.‛ (ujung ayat 19). 
Apabila dibayangkan pakaian api yang akan diguntingkan atau air panas 
menggelegak yang akan disiramkan ke atas kepala, pastilah terasa kengerian 
di dalam hati bagi barangsiapa yang mempersekutukan Tuhan itu.
48
 
Hal tersebut tidak jauh beda dengan penjelasan yang dipaparkan oleh 
Zamakhsyari mengenai pertikaian dua golongan antara muslim dan kafir. 
Pertengkaran mereka dalam merebut Tuhannya. Maka dari itu, Allah 
membuat pakaian-pakaian untuk orang kafir dari api neraka serta memisahkan 
mereka (kafir dan muslim) dengan pemisah neraka dan surga.
49
 
C) Surat Ibrahim 50 dan surat an-Nahl 81 
                  
 ‚Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan muka mereka ditutup 
oleh api neraka.
50‛ (Q.S. Ibrahim: 50) 
 
                              
                                  
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‚Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang telah Dia 
ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-
gunung, dan Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas 
dan pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam peperangan. 
Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu 
berserah diri (kepada-Nya).
51‛ (Q.S. an-Nahl: 81) 
Tafsirnya: 
Surat Ibrahim ayat 50 
‚Pakaian-pakaian mereka adalah dari tembaga yang panas dan akan 
ditutup muka mereka oleh api neraka‛. 
 Apakah yang demikian itu kejam? Itu bukanlah satu kekejaman, tetapi 
suatu balasan yang setimpal. Barulah patut disebut kejam kalau peringatan tidak 
didatangkan terlebih dahulu. Rasul-rasul dan Nabi-nabi telah datang membawa 
peringatan. Kata riwayat Nabi-nabi yang menerima wahyu saja tidak kurang dari 
124,000 orang banyaknya dari zaman ke zaman, sampai kepada Nabi Muhammad 
SAW. Diantaranya lebih dari 300 orang yang disebut Rasul yang membawa 
syariat. Dan kitab-kitab wahyu yang terkenal tiga buah, yaitu taurat, injil dan 
Alquran, dan ditambahi lagi dengan beberapa zabur dan ditambah lagi dengan 
beberapa shuhuf. Dan pada manusia itu sendiri diberi pula alat penerima, yaitu 
akal. Dan akal itu menyukai yang baik-baik dan membenci yang buruk. 
Rasul-rasul dan Nabi-nabi dengan kitab-kitab wahyu itu memberikan 
keterangan dengan jelas. Membujuk, merayu dan menyeru. Mengancam dengan 
bahaya, memberi khabar gembira untuk yang taat. Maka kalau dimungkiri dan 
ditolak juga, lalu diberi hukum yang setimpal, bukankah suatu hal yang patut? 
Adakah itu kejam? Kalau masih juga merasakan hukum itu kejam: masuk neraka, 
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leher dibelenggu, pakaian dari tembaga panas, meminum air mala darah campur 
nanah, memakan buah zaqqum. Kalau semuanya itu kejam dan mengerikan, 
mengapa tidak dari sekarang saja di waktu hidup ini semuanya itu dielakkan dan 
dijauhi, padahal jalan untuk berbuat baik itu masih terbentang?
52
 
Ayat-ayat ini menerangkan keadaan manusia waktu dibangkitkan dari 
kubur setelah kehancuran dunia. Mereka bangkit dari kubur menuju dan berhenti 
di hadapan Allah yang Maha Perkasa untuk menerima keputusan hukuman. Pada 
hari itu, tidak ada teman akrab yang dapat membantu dan menolong, tidak ada 
anak dan famili yang dapat menghibur hati dari perasaan gundah yang sedang 
terasa dan tidak seorangpun yang dapat berlindung diri kepada seorangpun, 
kecuali kepada Tuhan yang Maha Kuasa.  
 Setelah Allah SWT menggambarkan kekuasaan dan keperkasaanNya pada 
hari itu, Dia menggambarkan kelemahan dan ketidakberdayaan orang-orang yang 
berdosa pada waktu itu dengan menerangkan keadaan mereka yang sedang di 
azab, yaitu: 
a. orang yang berdosa pada waktu itu diikat menjadi satu dengan yang lain, mulai 
dari tangan sampai ke kaki mereka bersama sama dengan sesembahan mereka 
waktu hidup di dunia. Keadaan mereka ini menunjukkan kesamaan sikap dan 
tindakan mereka sewaktu hidup di dunia. Karena sama-sama kafir kepada 
Allah, maka sepantasnya mereka sama-sama mendapat azab pula. 
b. mereka memakai pakaian yang terbuat dari aspal. Yang dimaksud oleh ayat ini 
bukanlah pakaian dalam arti yang sebenarnya, tetapi seluruh tubuh orang-
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orang yang berdosa waktu itu diliputi oleh aspal panas. Dengan demikian, 
dapat digambarkan empat macam azab yang sedang diderita oleh orang-orang 
kafir itu, yaitu aspal panas yang membakar dan menghanguskan tubuh, 
bergejolaklah api di tubuh, warna hitam yang mengerikan, dan bau daging 
yang membusuk. 
c. muka mereka dijilat api.
53
 
Surat an-Nahl 81 
‚Dan Allah telah menjadikan untuk kamu, dari apa apa yang telah 
dijadikan-Nya, untuk tempat berlindung.‛ (pangkal ayat 81). Dengan sedikit kata 
ini, perhatian orang musafir yang tengah kepanasan dalam perjalanan jauh, telah 
diperingatkan pula akan nikmat Allah yang nampaknya kecil saja, tetapi amat 
diperlukan oleh musafir itu.
54
  
Dalam perjalanan yang jauh, dalam panas sangat teriknya. Dari jauh telah 
kelihatan serumpun pohon tumbuh di padang, atau pinggir tebing. Mereka dapat 
berhenti sebentar disana melepaskan lelah dan berlindung dari teriknya panas: 
‚Dan dijadikan-Nya untuk kamu dari gunung-gunung akan tempat berteduh.‛ 
Berlindung ketika kepanasan, berteduh ketika kehujanan dan kemalaman. Juga 
mengenai orang musafir tadi. Gunung-gunung itu banyak mempunyai lubang-
lubang luas yang dinamai gua atau ngalau, yang dapat dijadikan tempat berteduh 
kalau hujan datang atau bermalam kalau kemalaman. ‚ Dan dijadikan-Nya untuk 
kamu pakaian-pakaian yang menjaga kamu dari panas.‛ Yang meskipun memang 
manusia yang menenunnya, namun bahan yang akan ditenun, baik berupa kapas 
                                                          
53
Kementerian agama RI, Alquran dan tafsirnya (Jakarta: Widya Cahaya, jilid 5, 2011), 189-190. 
54
Mahalli, Asbab Nuzul..., 532. 

































atau berupa bulu-bulu binatang, adalah dari Allah belaka. ‚ Dan pakaian penjaga 
kamu di waktu peperangan kamu.‛ Baik baju besi, ketopong, zirah ataupun 
pakaian seragam tentara yang kita pergunakan di zaman sekarang untuk 
berperang, yang bahannya ataupun warnanya sudah tentu berbeda dengan 
pakaian di waktu damai: ‚Demikianlah disempurnakanNya nikmatNya kepada 
kamu, supaya kamu menyerah diri.‛ (ujung ayat 81).55 
 Demikianlah Tuhan membayangkan di dalam ayat-ayatNya, sampai pada 
yang berkecil-kecil, sampai kepada lindungan pohon di tepi jalan, dan sampai 
kepada gua di kaki gunung, tempat manusia berlindung dan berteduh. Apakah 
dengan demikian tidak juga akan dirasakan betapa luasnya nikmat Allah? namun 
demikian belum jugakah manusia hendak menyerah? 
Dalam ayat ini, Allah SWT menyebutkan nikmat karuniaNya selain 
nikmat yang telah disebutkan, yang memberikan rasa aman, damai, dan tenteram. 
Kepada bangsa yang telah menetap atau maju, Allah memberikan karunia tempat 
berteduh seperti rumah, hotel, dan gedung yang secara umum dibuat dari kayu, 
besi, batu dan lain-lain. Allah menyediakan bahan (material) dari gunung seperti 
batu dan pasir untuk membangun gedung, benteng, atau perlindungan tempat 
tinggal dalam gunung. Kesemuanya menimbulkan rasa aman, dan tenang pada 
jiwa penghuninya. Allah Swt menyediakan bagi mereka pakaian dari bulu domba 
atau kapas dan katun yang memelihara mereka dari panas dan dingin, serta 
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KONTEKS LIBA><S, THIYA><B DAN SARA<>BI<>L 
 
 Alquran, sedikitnya menggunakan tiga istilah dalam menyebut pakaian, 
yaitu liba>s, thiya>b dan sara>bi>l. Kata liba>s disebutkan sebanyak 10 kali, thiya>b 
sebanyak 8 kali dan sara>bi>l sebanyak 3 kali.1 Dari ketiganya, ada pengertian 
khusus yang mencolok meski sama-sama memiliki arti pakaian. Adapun 
penjelasan dari ketiganya adalah: 
A. Terminologi liba>s, thiya>b dan sara>bi>l  
1. Liba>s 
Secara bahasa, liba>s diartikan sebagai apa yang dipakai. Kata ini 
termasuk dari kata akar lam, ba’ dan sin. Kata tersebut memiliki dua versi 
bacaan. Bisa dibaca dengan labisa dan bisa pula dibaca dengan labasa. Kata 
liba>s merupakan bentuk nominal dari kata labisa yang berarti memakai.2 
Secara definitif, liba>s memiliki banyak arti.3 Yaitu bisa diartikan sebagai, 
Pertama, memakai seperti labistu al-thauba (saya memakai pakaian), bentuk 
akar dari lam-ba’-sin yang mengikuti wazan labisa yalbasu. Sedangkan 
derivasi kata tersebut ada albasa (memakaikan), liba>s (apa yang dipakai, 
pakaian), malbas dan lubs (pakaian), labis (pakaian yang dipakai bertumpuk-
tumpuk), laba>is (apa yang dipakai hingga usang), labu>s (pakaian yang 
banyak/apa yang dipakai). 
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M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1998), 155. 
2
Ibnu Mansur, Lisan al-Arab (Kairo: Darl al-Ma’arif, T.t), 3986-3987. 
3
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 1249. 

































Kedua, bercampur/mencampur berarti asal kata dari labasa-yalbisu dan 
albasa. Bentuk derivasinya adalah labs yang merupakan masdar dari fi’il 
labasa, talabbasa, lubs, lubsah dan labasa. Contoh penggunaan kata tersebut 
dari kalimat berikut labastu al-amra (saya mencampuri perkara ini), labasa al-
rajulu al-amra (laki-laki itu telah mencampuri sesuatu). 
Ketiga, lam-ba’-sin dapat diartikan sebagai menutupi/meliputi. Seperti 
albasa al-sama’al-sahab yang berarti langit tertutup awan, dan albisat al-ard 
yang artinya tanah tertutup tumbuhan. Kata ini juga memiliki relasi terhadap 
suami istri yang saling menutupi antara yang satu dengan yang lainnya.  
Liba>s pada dasarnya berarti penutup sesuatu. Fungsi pakaian sebagai 
penutup amat jelas. Tetapi perlu dicatat bahwa ini tidak (harus) berarti 
penutup aurat. Karena cincin yang menutup sebagian jari juga dikatkan liba>s.4 
Secara leksikal, akar kata lam-ba’-sin mempunyai dua makna dasar yaitu, 
labasa-labsan yang berarti mencampur, labisa-lubsan yang berarti memakai 
penutup dengan sesusatu.
5
 Seperti yang diungkapkan syair berikut ini:  
 هقئاذ كسلما نم ىوري لا كسلم اكل #  نيناف داوسلا نىول نم كي ناف 
هقئانب ضيب ءايلعلا نم سابل # هتتحو ىداوس بىاوث ارض امو 
هقرافم نىاب ملعاف هل تلذب # ام لثم دولا نم لذبي لم ءرلما ذا 
‚Maka jika warnaku menjadi hitam maka sesungguhnya aku seperti 
misik, yang tak pernah ada cerita misik itu dirasakan. Dan tidaklah 
membahayakan pakaian hitamku, yang di bawahnya ada penutup pakaian dari 
                                                          
4
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1998), 155. 
5Jumhuriyah Mashr Mujamma’ Lughah al-Arabiyah, Mu’jam al-Wasith (Kairo: Darl al-Syuruq, 
2004), 812-813.  

































atas yang putih dengan bersihnya. Jika seseorang tidak mencurahkan segala 
cintanya seperti apa yang telah dicurahkan kepadanya maka ketahuilah bahwa 
aku akan meninggalkannya (berpisah darinya)‛.6 
Dalam syair tersebut Abu al-Faraj al-Isfahan meriwayatkan dari Hasyim 
tentang Syairnya al-As}mu’i yang dikatakan kepada Nus}aib mengenai 
seseorang yang telah meninggalkannya. Kata athwa>b dan liba>s dalam syair itu 
mempunyai arti yang hampir sama, yakni pakaian. Athwa>b adalah pakaian 
yang melekat di badan sedangkan liba>s adalah penutupnya.7 
Kata athwa>b/ Thau>b digunakan untuk menunjukkan pakaian biasa yang 
tidak bernilai mewah. Hal ini terlihat dari penyambungan kata athwa>b dengan 
warna hitam, sedangkan kata liba>s mempunyai konotasi yang lebih bagus dari 
kata athwa>b, digambarkan sebagai pakaian yang digunakan untuk luaran, 
bawahan yang menutupi thau>b. Sesuatu yang digunakan di luar tentunya lebih 
bagus dari yang digunakan di dalam. Hal ini terlihat dari penyandaran kata 
liba>s dengan warna putih yang bersih. Dalam beberapa syair Arab, 
penggunaan kata liba>s dan tsau>b hanya digunakan untuk pakaian secara 
lahiriah saja yang berfungsi sebagai penutup tubuh dan perhiasan. 
Dalam Alquran, akar kata Labasa dengan berbagai bentuk derivasinya 
disebut berulang kali sebanyak 93 kali.
8
 Berikut ini adalah perinciannya: 
                                                          
6
Untuk teks arabnya bisa dilihat langsung dalam kitab al-Ghani karya Abu faraj al-Asbhihani 
yang didalamnya menjelaskan tentang kata yang disyairkan. 
7
Abu al-Faraj al-Asbhihani, al-Aghani, Jilid 1 (Kairo: Darl al-Turas, 1996), 96. 
8Muhammad Fu’ad Abdul Baqi’, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadz al-Qur’an al-Karim (Kairo: 
Darl Kutub al-Mishriyah, 1364), 645. 

































a. Kata labasa dengan bentuk fi’il ma>dhi disebutkan sekali. Kata yalbis 
(bentuk mudhari’ dari labasa) terulang 6 kali. Kata ini mempunyai makna 
mencampur. 
b. Kata yalbas (bentuk mudhari’ dari labisa) yang berarti memakai disebut 4 
kali. 
c. Kata liba>s yang merupakan bentuk mashdar disebut dalam al-Qur’an 
sebanyak 10 kali. Liba>s berarti sesuatu yang menutupi tubuh. 
d. Kata labs disebut sekali. 
e. Kata labu>s juga hanya disebutkan sekali. Ibn Mansu>r mengatakan labu>s 
berarti pakaian atau senjata.
9
 
Muqa>til menyebutkan 4 makna dari akar kata lam-ba’-sin dalam Al-
Qur’an, yaitu:10 
a. Yalbisu>na yang berarti mencampur, hal ini termuat dalam QS. Al-Baqarah: 
42, QS. A>li imra>n: 71 dan al-an’a>m: 82 
b. Liba>s, yang berarti ketenangan termuat dalam QS. Al-Baqarah: 187, al-
Furqa>n: 47, dan al-Naba’: 10 
c. Liba>s, yang berarti pakaian termuat dalam QS. Al-A’ra>f: 27, al-Dukha>n: 53 
d. Liba>s, yang berarti amal salih termuat dalam QS. Al-A’ra>f: 26 
Dari berbagai kata di atas, kata yang menunjukkan arti yang berhubungan 
dengan pakaian adalah kata yalbas dan liba>s. Kata ini mempunyai bentuk fi’il 
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Mansur, Lisan al-Arab..., 3986. 
10
Muqatil bin Sulaiman al-Balkhi, al-Wujuh wa al-Nadhair fi al-Qur’an (Dubai: Markaz Jum’ah li 
al-Tsaqafah wa al-Turast, 2006), 35. 

































ma>dhi, labisa yang berarti memakai.11 Untuk mengetahui makna kata liba>s 
tersebut secara utuh, maka harus melihat keseluruhan kata dalam ayat-ayat 
tersebut sesuai dengan konteksnya. Seperti disebutkan sebelumnya kata liba>s 
terulang sebanyak 10 kali, sedangkan kata yalbas terulang 4 kali. Ditinjau dari 
turunnya ayat dari sisi makki dan madani berikut ini adalah rinciannya: 
e. Ayat Makiyyah terdiri dari Sembilan ayat yaitu; Qs. Al’A’raf: 26-27, Qs. 
An-Nahl: 112, Qs. Al-Furqan: 47, Qs. An-Naba’ 10, Qs. An-Nahl: 14, Qs. 
Fa>t}ir: 12, Qs.Kahf: 31, dan Qs. Al-Dukhon: 53 
f. Ayat Madaniyyah hanya terdiri dari 2 ayat yaitu; Qs. Al-Baqarah: 187,dan 
Qs. Al-Hajj 23 
2. Thiya>b 
Th|iya>b merupakan bentuk plural dari kata thaub yang berarti sesuatu 
yang dipakai. Akar kata Tha’-wawu-ba’, Tha>ba-yathu>bu-thau>b mempunyai 
makna dasar kembali, yakni kembalinya sesuatu pada keadaan semula atau 
pada keadaan yang seharusnya sesuai dengan ide pertamanya.
12
 Selain itu ada 
beberapa makna dari akar kata tha’-wawu-ba’, yaitu:13 
a. Kembali 
Bentuk verbal dari thau>b adalah tha>ba-yathu>bu-thau>b yang mempunyai 
makna kembali, yakni kembali setelah pergi. Hal ini sama dengan makna 
dari kata ta>ba. Seperti kalimat, tha>ba fulan ila Allah‛ maka artinya adalah 
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Mansur, Lisan al-Arab..., 3986. 
12Mujamma’ Lughah, al-Mu’jam al-Wasith..., 102. 
13
Mansur, Lisan al-Arab..., 512-520. 

































‘a>da wa raja‘a ila> t}a>‘atihi‛ (kembali taat kepada Allah). Makna ini juga 
didapati dalam puisi berikut:  
 روجفلا مهنئش ناك لااجر # نىفا للها ناب ملعت لما 
 نًغصلا لفطلا مهنم وبنًف # موقبرب نيرخَا ىقباو 
نًضنلا نصغلا حوتري امك # اموي باث رثعي ءرلما انيبو 
‚Apakah kamu tidak tahu bahwa Allah akan membinasakan seseorang 
yang berbuat maksiat dan yang tersisa hanya kaum yang baik saja, yang 
tumbuh bersama anak-anak kecil Dan ketika seseorang tergelincir (pada 
keburukan) maka dia akan kembali pada suatu hari, seperti pohon yang 
kembali bersemi indah.  
Jika kata ini disandarkan kepada sesuatu sejenis air maka maknanya 
adalah ‘penuh’ seperti kalimat tha>ba al-h}aud} (danau sudah penuh). 
Sedangkan thubbah adalah suatu istilah yang digunakan untuk penyebutan 
tempat berkumpulnya air, begitu juga dengan mas\a>bah. 
b. Kembali sehat (pulih) 
Sebenarnya makna kembali sehat atau pulih dari sakit ini masih satu 
rumpun dengan makna ‘kembali’ di atas, yakni dengan bentuk verba tha>ba-
yathu>bu, namun kata ini memang seringkali digunakan dengan berdiri 
sendiri. Jadi untuk menentukan makna tha>ba yang berarti kembali atau 
kembali sehat memang harus dilihat konteks pembicaraannya (siya>q al-
kalam). Seperti yang biasa diucapkan orang Arab, Kaifa tajiduka?, Ajiduni> 

































azhu>bu wa la athu>bu‛ (bagaimana kamu mendapati dirimu?, aku mendapati 
diriku menjadi kurus dan tidak kembali sehat). 
c. Balasan perbuatan 
Untuk makna ini, akar kata tha’-wawu-ba’ dirubah bentuk verbanya 
menjadi atha>ba yang maknanya memberi imbalan, baik berupa imbalan 
kebaikan maupun keburukan. Tetapi kata tsawa>b bermakna imbalan ini 
tidak ditemukan dalam kosakata pra-islam. Dalam kamus-kamus maupun 
kumpulan syair Arab, kata ini hanya diucapkan di masa setelah Alquran 
turun. Seperti dalam puisi berikut: 
‚Jika Allah menentukan aku melakukan kebaikan, maka dia memberi 




Dalam makna ini, akar kata tha’-wawu-ba’ kata thiyab merupakan 
bentuk plural dari kata thau>b, bentuk plural lainnya adalah kata athwa>b dan 
atswu>b, tapi orang Arab lebih sering membacanya dengan ats’ub. Kata 
thau>b yang mempunyai arti pakaian tidak disebutkan mempunyai bentuk 
verba, kata itu hanya digunakan dalam bentuk nominal (kata benda). Hal 
ini seperti dikatan Yaqut al-Hamawi, bahwa suatu kata yang mempunyai 
huruf yang mirip atau bahkan sama, maka kata itu pasti merupakan derivasi 
dan mempunyai keterkaitan satu sama lain. Kata pakaian disebut thau>b 
karena ide dasarnya adalah adanya bahan-bahan pakaian untuk dipakai. 
Bahan-bahan pakaian yang terbuat dari benang dipintal menjadi kain yang 
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Al-Ashabihani, al-Aghani..., 224. 

































dipakai untuk menutup tubuh.
15
 Karena kesesuaian dengan ide dasar inilah 
kemudian pakaian disebut thau>b, yakni menjadi pakaian setelah kembali 
(tha>ba) dari benang yang dipintal. 




a. بايثdalam QS. Al-Hajj: 19, QS. Al-Insan: 21 
b.  ارضخ بايث QS. Al-Kahf: 31 
c. مكبايث QS. Al-Nu>r: 58 
d. مبهايث QS. Hu>d: 5, QS. Nu>h: 7 
e. نبهايث QS. Al-Nu>r: 60 
f. كبايث al-Muddas\ir: 4 
3. Sarabil 
Sebagiamana kata liba>s dan thiya>b, sara>bi>l juga memiliki makna khusus 
yang juga membedai dengan term liba>s dan thiya>b. Kata sara>bi>l merupakan 
salah satu kata yang juga bermakna pakaian dalam Alquran. Dalam kamus 
bahasa Arab, kata sara>bi>l diartikan sebaai gamis, kemeja atau baju perang.17 
Juga, kata sirbal yang merupakan perubahan sighat dari sarbala yang dapat 
diartikan sebagai pakaian, apapun bentuk pakaiannya.
18
 Sehinga secara 
makna, sirbal dapat mencakup makna pakaian. 
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Yaqut al-Hamawi, Mu’jam al-Adibba’, Jilid 1 (Beirut: Darl al-Kutub, 1996), 17. 
16
Al-Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahros...,162. 
17
Al-Husain bin Muhammad al-Damaghani, Qamus al-Qur’an al-Wujuh wa al-Nadhair (Lebanon: 
Darl Ilmi li al-Malayi>n, 1085), 234. 
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Mansur, Lisan al-Arab..., 1983. 

































Ada sebuah syair Arab yang menggunakan kata sara>bil.19 Syair ini 
dikatakan oleh Ka’ab bin Zuhair untuk memberikan pujian terhadap pahlawan 
yang pakainnya seperti tenunan nabi Dawud AS dalam perang yaitu baju besi. 
Syair tersebut juga pernah dinukil oleh Ibnu Atsur sebagai penjelas dari makna 
sara>bi>l dalam hadi>th tentang orang-orang yang menangisi jenazah akan 
dipakaikan dari pakaian plangkin.
20
  
 مهسوبل لاطبا نٌنارعلا مش ....ليبارس اجيلها في دواد جسن نم 
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa makna mendasar dari 
kata sara>bi>l adalah segala sesuatu yang disandang atau dipakai. Sedangkan 
makna umum dari kata sara>bi>l atau sirbal adalah gamis atau baju besi yang 
dalam hal ini mencakup baju pelindung, tergantung konteks kalimatnya (siyaq 
al-kala>m) 
4. perbedaan Liba>s, Thiya>b dan Sara>bi>l 
Terminologi liba>s, thiya>b dan sara>bi>l memiliki kekhususan makna yang 
mendalam. Dari sekian definisi yang telah dipaparkan ada perbedaan yang 
mencolok untuk dikategorikan sebagai makna pakaian. Tentunya hal tersebut 
melihat kepada bagaimana kata tersebut digunakan serta objeknya yang 
kondisional. Sesuai dengan makna yang telah lalu, setidaknya ada beberapa 
hal yang membedakan antara ketiga tersebut, diantaranya: 
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Abu Bakar Muhammad bin Qasim al-Anbari, al-Dzahir fi Ma’ani Kalimat al-Nas, juz 2 (Beirut: 
Muassaah al-Risalah, 1992), 108. 
20
Ibn Atsir Abu Abu al-Sa’adat bin Mubarak al-Jazri, al-Nihayah fi Gharib al-Hadis wa al-Atsar, 
Juz 2 (Beirut: al-Maktabah al-Ilmiyah, 1979), 905. 

































A) liba>s yang diartikan sebagai pakaian dapat berfungsi untuk menutup aurat 
serta perhiasan. Dalam artian bahwa, liba>s memiliki konotasi terhadap 
hal-hal yang indah saja. Hal ini sebagaimana bentuk penafsiran yang 
biasanya terdapat dalam Alquran. Dalam hal ini juga termasuk sebagai 
bentuk pakaian ukhrawi, yaitu enak dipandang dan tidak hanya sekedar 
hiasan belaka. Memiliki nuansa religi dan juga sekuler. 
B) Begitupun dengan kata thiya>b, yang secara pemaknaan diartikan sebagai 
pakaian, baik itu umum maupun dilihat dari bentuk pakaianya. 
Sebagaimana penjelasan yang telah lalu, makna thiya>b dalam bahasa Arab 
berasal dari kata thau>b yang memiliki makna tunggal dan thiya>b yang 
bermakna plural (banyak). Artinya, apapun bentuk pakaian bisa disebut 
sebagai thiya>b. Dalam Alquran pun Allah memberikan indikasi bahwa 
thiya>b merupakan pakaian sehari-hari dan pakaian surga. Hal ini yang 
membedai antara makna thiya>b yang biasanya digunakan sebagai etika 
buruk oleh orang arab terdahulu. 
C) Sedangkan sara>bi>l, memiliki arti yang sama dengan liba>s dan thiya>b yaitu 
pakaian. Segala bentuk dan fungsi pakaian bisa dikatakan sara>bi>l. Tetapi 
kata sara>bi>l tidak memiliki persamaan makna substantif dengan liba>s 
yang menembus makna keindahan itu sendiri. Melainkan sara>bi>l hanya 
pada pelindung diri baik dari bahaya maupun disaat perang. Maka dari itu, 
sara>bi>l juga dapat diartikan sebagai pakaian yang melindungi diri dari 
panasnya api neraka. 
 

































B. Kontekstualitas Makna Liba>s, Thiya>b dan Sara>bi>l 
Berbicara tentang implementasi dari ayat-ayat liba>s, thiya>b dan sara>bi>l. 
Ada baiknya juga menjelaskan bagaimana metode yang digunakan dalam 
menarik inti permasalahan. Upaya kontekstualisasian makna terhadap realita 
yang ada- dari teks ke konteks- memerlukan pendekatan yang efesien serta 
menjadi momok dalam menuai permasalahan.  
Dalam istilah semantik, ada pendekatan yang dapat digunakan untuk 
mengetahui makna secara substantif. Yaitu pendekatan paradigmatik dan 
pendekatan sintagmatik.
21
 Analisa sintagmatik dalah anaslisa untuk menentukan 
makna suatu kata untuk memperhatikan makna kata-kata yang ada di depan dan 
dibelakang kata yang dibahas dalam bagian tertentu. Sedangkan paradigmatik 
adalah anaslisa yang diperuntukkan untuk mengkompromikan antara kata 
tertentu dengan kata yang lain, baik yang memiliki persamaan makna 
(sinonim/mutarodif) atau berbeda (tadadat/antonim). Secara umum, mengetahui 
makna sebuah kata selalu melibatkan basic meaning (makna dasar) dan relational 
meaning (makna relasional).22 
 Atas dasar pendektan analisis di atas, kiranya dapat menjadi tolak ukur 
menemukan titik temu dari permasalahan liba>s, thiya>b dan sara>bi>l. Secara 
analisis sintagmatik, pengertian liba>s, thiya>b dan sara>bi>l seperti apa yang sudah 
dijelaskan sebelumnya. Namun secara paradigmatik, pengertian pakaian dicoba 
untuk dikompromikan antara kata liba>s, thiya>b dan sara>bi>l. 
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Isutzu, Relasi Tuhan..., 14. 
22Ibid...,15. 

































Dalam Alquran, liba>s, thiya>b dan sara>bi>l memiliki banyak arti. Dilihat 
dari konteks penggunaannya, ketiganya dapat diartikan pakaian sebagai penutup 




Liba>s, Secara tersurat yang berarti pakaian dalam al-Qur’an tidaklah 
banyak. Dalam hal ini tedapat dua ayat yang menyatakan pakaian adalah penutup 
aurat, yakni dalam QS. Al-A’raf: 26-27 
                                
                         
                              
                               
       
‚Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian 
untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan pakaian takwa 
Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat. Hai anak Adam, janganlah 
sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan sebagaimana ia telah mengeluarkan 
kedua ibu bapamu dari surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk 
memperlihatkan kepada keduanya 'auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-
pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat 
mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-
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Dalam artian bahwa, penjelasan mengenai makna secara general, ketiganya memiliki ruang 
dimensi yang hampir sama yaitu sama-sama bermakna pakaian. Dalam segi kespesifikannya saja 
yang membedakan antara termenologi tersebut. tergantung konteks dan literatur yang beredar 
dalam suatu ayat tersebut. semisal liba>s memiliki kecenderungan sebagai perhiasan, thiya>b yang 
sifatnya sebagai general fungtion dari pakaian yang ada dan sarabil yang diartikan sebagai 
pelindung. Termasuk juga dalam kategori tersebut yaitu, dimensi yang menyatakan ruang 
ukhrawi dan duniawi.  
24
 Kementrian Agama RI,al-Qur’an dan terjemahnya, surah al-a’raf (7): 26-27. 

































Pada ayat di atas, Zamakhsyari menggunakan teori munasabah untuk 
menyesuaikain serta mengkompromikan antara ayat tersebut dengan sebelumnya. 
Dalam ayat tersebut dikisahkan Allah memberikan pakaian kepada Adam dan 
istrinya untuk menutup aurat juga sebagai perhiasan. Lebih lanjut Allah memberi 
peringatan agar menjauhi syetan yang telah mengeluarkan Adam dari surga serta 
menanggalkan pakaiannya sehingga terbukalah auratnya. 
Ayat pertama memuat tiga makna relasional sekaligus yaitu pakaian 
sebagai penutup aurat dan perhiasan juga pakaian yang disebutkan Allah sebagai 
pakaian yang paling utama yakni liba>s al-taqwa atau pakaian taqwa. Liba>s adalah 
segala sesuatu yang dipakai, baik penutup badan, kepala, atau yang dipakai di jari 
dan lengan berupa perhiasan cincin, gelang, kalung dan sebagainya. Sedangkan 
kata ri>sy pada mulanya berarti bulu, dan karena bulu binatang merupakan hiasan 
–bahkan hingga kini masih dipakai sebagai hiasan- maka kata ri>sy dipahami 
dalam arti pakaian yang berfungsi sebagai hiasan. 
Term liba>s al-taqwa tidak bisa langsung kita maknai secara leksikal, 
karena penggabungan dua kata yang membentuk frase tersebut mempunyai 
pengertian tersendiri.
25
 Al-T{aba>ri mengatakan bahwa ulama berbeda pendapat 
dalam mengartikan liba>s al-taqwa, pendapat-pendapat tersebut menyatakan liba>s 
al-taqwa adalah iman, malu, amal saleh serta adapula yang mengatakan al-Samt 
al-Hasan atau menetapi jalan yang baik.26 Sedangkan al-Zamakhsyari 
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Ibnu Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, Juz 12 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 
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Di sisi lain lain al-Ra>zi juga menyatakan pendapat yang mengatakan 
bahwa liba>s al-taqwa merupakan majaz yang berarti iman, amal saleh, perilaku 
baik dan berarti juga al-afa>f wa al-Tauhid. Dan pendapat inilah yang paling kuat 
serta dipakai oleh mayoritas ulama. Seorang mukmin auratnya (aibnya) tak akan 
nampak meski ia tidak berpakaian, dan sebaliknya seorang yang suka berbuat 
maksiat akan selalu telihat aibnya meski ia berpakaian. Dari beberapa pendapat 
di atas tampaklah bahwa mayoritas ulama memaknai liba>s al-taqwa secara 
majazi yang berarti pakaian batiniyah yang bernilai agamis, yaitu penjagaan diri 




Dalam ayat ini pula Allah mengisahkan tentang dikeluarkannya Adam 
dan istrinya dari surga akibat godaan syetan. Ayat tersebut mengisyaratkan 
bahwa sejak semula Adam dan istrinya sama-sama tidak terlihat auratnya. 
Kemudian syetan merayu mereka agar memakan buah dari pohon terlarang, 
akibatnya adalah terbukanya aurat mereka yang semula tertutup. Ketika mereka 
menyadari keterbukaan aurat tersebut, mereka berusaha untuk menutupnya 
kembali. Usaha ini menunjukkan bahwa secara naluriah manusia merasa aurat 
harus ditutup. 
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Sebagai bentuk sebab turunnya, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya 
bahwa Imam Zamakhsyari mengambil serta menerapkan teori yang pertama yaitu 
(al-Ibratu bi ‘umum al-lafdzi la bi khusus al-sabab (lafadz yang umum bukan 
pada sebab yang khsusus), yaitu, menerapkan keumumannya pada konteks yang 
juga umum.  
Term liba>s pada ayat ini konteks awalnya tentang penurunan Allah 
terhadap pakaian sebagai penutup aurat dan perhiasan bagi manusia. Namun 
dengan munculnya term liba>s al-taqwa pada kata selanjutnya, kata liba>s berarti 
tidak sekedar berarti pakaian. Lebih jauh dari itu pakaian yang dimaksudkan 
Allah adalah pakaian yang mencerminkan ketaqwaan terhadap Allah swt. Seperti 
yang telah dikemukakan para mufassir bahwa maksud dari cermin taqwa itu 
adalah manusia diharuskan juga menghiasi dirinya dengan iman, malu dan 
senantiasa berbuat baik. 
Quraish Shihab melukiskan bahwa pakaian taqwa jika dikenakan 
seseorang maka ma‘rifat menjadi modal utamanya, pengendalian diri adalah ciri 
aktivitasnya, kasih aadalah asas pergaulannya, kerinduan kepada Ilahi 
tunggangannya, zikir pelipur hatinya, keprihatinan adalah temannya, ilmu 
senjatanya, sabar busananya, kesadaran akan kelemahan di hadapan Allah 
kebanggaannya, zuhud perisainya, kepercayaan diri adalah harta simpanan dan 

































kekuatannya, kebenaran andalannya, taat kecintaannya, jihad kesehariannya dan 
shalat adalah buah mata kesayangannya.
29
 
Kemudian Allah juga memberikan indikasi bahwa liba>s difungsikan 
sebagai tempat berdiam atau kenyamanan. Dalam hal ini Allah menisbatkan 
kepada seorang wanita sebagai pakaian dari seorang laki-laki. Firman Allah SWT 
dalam surat al-Baqarah ayat 187, yaitu:  
                          
                    
                        
                           
                         
               
‚Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-
isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi 
mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, 
karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang 
campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan 
Makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, Yaitu 
fajar. kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) 
janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf[115] dalam mesjid. 
Itulah larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa‛.30 (Q.S. 
al-Baqarah: 187) 
Ayat diatas memberikan gambaran bahwa pada saat itu para sahabat 
Nabi Muhammad SAW beranggapan bahwa makan, minum dan menggauli istri 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, jilid 5 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 59. 
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 Kementrian Agama RI,al-Qur’an dan terjemahnya, surah al-baqarah (2): 187. 

































di malam bulan ramadhan hanya boleh dilakukan sebelum mereka tidur. Kalau 
sudah tidur kemudian berjaga maka tidak boleh. Diantara mereka ada seorang 
sahabat yang Anshar yang bernama Qais bin Shirmah merasa sangat lelah setelah 
seharian bekerja. Oleh sebab itu, setelah melakukan sholat isya’ dia langsung 
tidur sehingga dia sampai pagi tdak makan dan tidak minum. Sementara Umar 
bin Khattab menggauli setelah tidur pada bulan Ramadhan. Keesokan harinya dia 
menghadap Rosulullah untuk meminta penjelasan tentang hal tersebut. sehungan 
dengan hal itu, Allah menurunkan ayat tentang hukum makan, minum dan 
menggauli istri di malam bulan ramdhan.
31
 
Asba>b nuzu>l (sebab turunnya Alquran) tersebut memiliki koridor. 
Artinya bahwa, Zamakhsyari memberikan pemaknaan secara khusus ke umum. 
Jadi teori yang digunakan zamakhsyari adalah al-ibratu bi umu>m al-lafdzi la bi 
khusus al-saba>b yang secara penerapannya memiliki keumuman untuk diterapkan 
pada semua pihak. Yaitu, bolehnya berbuka dan berkumpul dengan istri pada 
malam hari sebelum fajar terbit. Kekhususannya menggambarkan adanya 
kebolehan untuk menggauli seorang istri sebagai pakaian bagi orang laki-laki. 
Selanjutnya, Pada penggalan kata ‚hunna liba>sun lakum‛ dijelaskan oleh 
Zamakhsyari merupakan isti’naf yang diperuntukkan kepada sebab keadaan. 
Dalam artian bahwa bercampurnya (bersenggama) antara laki-laki dan 
perempuan dapat menjadikan keadaan seimbang. Juga dapat meringankan 
sesuatu yang sulit. 
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Maka dari itu, sebagaimana tafsir al-Misbah yang dikarang oleh M. 
Quraish Shihab menjelaskan bahwa perempuan adalah ladang bagi seorang laki-
laki dan begitupun sebaliknya. Disaat ada hal yang dapat memecah keluarga 
maka disitu juga ada yang dapat mendamaikan. Intinya adalah pada saling 
membutuhkan antara yang satu dengan lainnya. Inilah yang dimaksud dengan 
pakaian. Dapat dijadikan sebagai kebutuhan sehari-hari. 






3. Ketenangan jiwa (hati) 
4. Amal Sholih yang diibaratkan sebagai libas al-taqwa 
Dari paparan diatas, bahwa Zamakhsyari memberikan pemaknaan liba>s 
dalam ayat tersebut sesuai dengan teori asba>b nuzu>l dan teori kebahasaan. Yang 
mana ia menemukan makna secara nuzulinya, sebab-sebab turunnya ayat 
menjadikan Zamakhsyari lebih memilih ibarah yang pertama. Sedangkan teori 
kebahasaan yang dipakai yakni nahwu. 
Namun berbeda dengan kata thiya>b, yang mengartikan pakaian secara 
keseluruhan. Hal tersebut sebagaimana yang ada pada kamus-kamus Arab serta 
penggunaan kata (siyaq al-kalam) dalam satu kalimat. Thiya>b lebih umum 
maknanya dibanding dengan liba>s dan sara>bi>l. Dalam kitab al-Qamus Alquran al-
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Wuju>h wa al-Nadha>ir kata thiya>b dijelaskan setidaknya ada 4. Yaitu sebagai 
ketenangan hati, pakaian, pakain jubah, gamis (yang melindungi) dari api neraka 
dan pakain dengan segala bentuknya.
33
  
Alquran bukanlah kitab sastra, namun banyak ilmuwan yang mengakui 
bahkan mengagumi kosakata Alquran yang seringkali mengandung unsur-unsur 
sastrawi. Makna kosakata Alquran sangat luas dan padat, bisa ditafsiri dari 
berbagai sudut pandang. Salah satu contohnya adalah penggunaan kata thiya>b 
dalam ayat berikut ini. 
         
‚Dan pakaianmu bersihkanlah.34‛ (Q.S. al-Mudatstsir: 4). 
Tujuh ayat pertama dalam surah al-Muddatstsir termasuk ayat-ayat yang 
pertama turun.
35
 Diceritakan dalam riwayat al-Bukhari bahwa ayat ini turun 
setelah masa jeda wahyu yang pertama yakni 5 ayat pertama surah al-‘Alaq. 
Abu Hayya>n dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat ini bisa dimaknai 
secara z}ahir maupun makna maja>zi atau kina>yah. Secara z}ahir makna ayat di atas 
adalah perintah Allah kepada Nabi agar membersihkan dan menyucikan 
pakaiannya. Hal ini sesuai pula dengan ayat selanjutnya yaitu perintah untuk 
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 Dan dalam al-Qur’an hanya ayat inilah yang menunjukkan 
perintah menyucikan pakaian. 
Sedangkan al-Zamakhsyari mengatakan bahwa maksud dari ayat ini 
antara lain adalah perintah untuk membersihkan baju serta memendekkannya 
agar terhindar dari najis, serta untuk menyelisihi budaya Arab yang ketika itu 
kurang mempedulikan kebersihan. Orang-orang musyrik Mekah ketika itu suka 
memanjangkan pakaian dan tidak suka membersihkannya
37
. 
Disamping itu, Zamakhsyari juga menafsirkan dengan memakai teori 
balaghi (kebahasaan). Yaitu memasukkan satu atau dua teori dalam penafsiranya. 
Semisal dengan penjelasan ayat di atas bahwa Zamakhsyari menggunakan makna 
secara majazi. Yaitu kata thiya>b dalam hal ini berhubungan dengan akhlaq. 
Orang Arab sering menggunakan kata tsiya>b untuk menunjukkan akhlaq. Jika 
seseorang dikatakan ‚  بايثلا رهاط نلافليذلاو بيلجا رهاطو ‛ maka hal itu berarti orang 
tersebut bersih dari aib serta akhlaq yang buruk. Seperti juga perkataan ‚  نيبجعا
هبوث ديز‛ maka yang dimaksud adalah ‚saya takjub dengan akal dan akhlaqnya 
zaid‛. Mengkiaskan akhlaq pada kata tsau>b adalah dikarenakan melekatnya 
akhlaq pada diri seseorang seperti melekatnya pakaian pada orang tersebut. Jika 
mengambil makna tersebut maka ayat tersebut adalah berarti perintah untuk 
membersihkan akhlaq. 
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Selain thiya>b yang berarti akhlaq, thiya>b juga berarti hati. Pendapat ini 
dikatakan oleh Ibn Abbas berdasarkan perkataan imru’ul Qais   كبايث نم بيايث يلسف
يلسنت yang dimaksud thiya>b  dalam syair tersebut adalah qalbi. Hal ini didasarkan 
pula kepada syair-syair yang sering terucap diantara mereka tentang kata thiya>b 
yang sering digunakan untuk menunjukkan etika. 
Berdasarkan penjelasan di atas, term thiya>b  di masa Alquran belum turun 
ini sama dengan apa yang digunakan oleh Alquran, yaitu menghubungkan 
pakaian dengan akhlaq. Dan bahkan untuk istilah ini Alquran mempunyai dua 
term yakni liba>s al-taqwa dan thiya>baka fa t}ahhir. Dua term ini sama-sama 
menggunakan pakaian sebagai kiasan dari akhlaq. Namun seringkali thiya>b 
disandingkan dengan akhlaq yang kurang baik, sedangkan liba>s untuk memoles 
akhlak baik. Oleh karena itu Allah berfirman ‚wa thiya>baka fat}ahhir” adalah 
sebagai salah satu misi untuk merubah akhlaq bangsa Arab yang buruk, sehingga 
hati menjadi baik. 
Ayat lain yang menjelaskan tentang makna thiyab juga terdapat pada 
surat al-Kahfi: 31 
                          
                           
         

































‚Mereka Itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga 'Adn, mengalir sungai-
sungai di bawahnya; dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang mas dan 
mereka memakai pakaian hijau dari sutera Halus dan sutera tebal, sedang mereka 
duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang sebaik-
baiknya, dan tempat istirahat yang indah.
38‛ (Q.S. al-Kahfi: 31). 
Muna>sabah dari pada ini adalah bahwa ayat-ayat yang lalu dijelaskan 
bahwa kisah Ashab al-Kahfi yang tercantum dalam ayat Alquran merupakan 
wahyu yang disampaikan Allah yang maha mengetahui kepada Nabi. Dengan 
demikian, kisah Ashab al-Kahfi menjadi salah satu mukjizat Rasalullah. Pada 
ayat-ayat berikut ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk tetap 
mempelajari Alquran dan bersikap sabar. Kemudian diterangkan pula hukuman 
yang akan ditimpakan kepada orang kafir ketika kiamat dan kenikmatan yang 
dilimpahkan kepada orang mukmin. 
Dalam segi kebahasaan, zamakhasyari juga menggunakan teori nahwu dan 
sharraf. Yaitu Pada kata pertama ia memberi mauqi’ ‚ibtida’‛, kemudian kata 
kedua dijadikan sebagai penjelas dari yang pertama. Dan me-nakirah-kan kata 
‚asawir‛ untuk me-mubham-kan perkara yang baik. Dan men-jamak-kan 
(mengumpulkan) antara kata ‚sundus‛ dan ‚istabraq‛. Kata sundus yang 
dikatakan oleh Zamakhsyari diartikan sebagai pakaian yang terbuat dari kain 
sutera, sedangkan istabraq adalah kain sutera yang tebal.39 
Disamping itu, orang-orang mukmin pada hari kiamat akan memakai 
sutera yang tebal dan halus berwarna hijau dan berlapiskan benang-benang emas. 
Warna hijau adalah warna alami, warna yang menyejukkan pandangan dan 
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perasaan sehingga tempat orang mukmin pada nantinya dalam surga disediakan 
‘ariqah’ sofa. 
Ada juga pengertian thiya>b yaitu sebagai pakaian dari api. Sebagaimana 
ayat Alquran: 
                       
              
‚Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang bertengkar, 
mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka orang kafir akan 
dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka. Disiramkan air yang 
sedang mendidih ke atas kepala mereka.
40‛ (Q.S. al-Hajj: 19) 
Kata thiya>b adalah jamak dari kata thaub yang berarti pakaian. Kata na>r 
berarti api. Kata tersebut, Zamakhsyari menggunakannya melalui teori 
kebahasaan. Nahwu dan sharraf membahas bagaimana asal muasal dari kata itu 
sendiri. Disisi lain, Secara harfiah, lafal diatas berarti pakaian dari api. Ini 
merupakan gambaran yang mengandung unsur balaghah yang sangat tinggi 
menganai kondisi orang-orang kafir di dalam neraka.  
Menurut Zamakhsyari, kata ‚khosmun‛ merupakan sifat dari sebuah 
kelompok. Seperti hada>ni fauja>ni atau fari>qa>ni mukhtashima>ni (dua orang yang 
berselisih/ dua kelompok yang bertengkar). Maksudnya adalah bahwa 
pertentangan tersebut melibatkan kelompok orang kafir dan orang mukmin.
41
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Dalam kitab Zamakhsyari tentang bagaimana ayat ini turun (Sabab 
Nuzul) yaitu diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas 
bahwasanya ia berkata, ‚telah berbantahan orang-orang mukmin dan orang-orang 
Yahudi, maka berkata orang-orang Yahudi, ‚kami lebih utama disisi Allah, kitab 
kami lebih dulu diturunkan dari pada kitabmu, nabi kami lebih dulu diturunkan 
dari pada nabimu‛. Orang-orang mukmin berkata, ‚kami lebih berhak dengan 
Allah SWT kami beriman kepada Nabi Muhammad SAW, beriman kepada 
nabimu, beriman kepada kitab-kitab yang telah diturunkan Allah, sedang kamu 
mengenal kitab dan nabi kami, kemudian kamu meninggalkannya dan kafir 
kepadanya karena dengki‛. Maka turunlah ayat ini. 
Sebagai sebab musababnya, ketika orang kafir melakukan tindak 
kejahatan dan orang mukmin melakukan kebajikan maka balasan yang diterima 
oleh keduanya merupakan apa yang pernah mereka lakuakan. Ketika lafadz 
tersebut bermakna khusus, maka musababnya juga akan menjadi khusus. Karena, 
lafadz di atas memberikan faedah serta sebab tertentu sesuai dengan musbabnya. 
Melihat pada ayat sebelumnya, yang menjelaskan ada enam macam 
golongan manusia. muna>sabah ini menghasilkan keterkaitan ayat sebelumnya 
untuk mencari hakikat makna. Sebagaimana yang dikatakan Zamakhsyari, 
Masing-masing golongan mempunyai kepercayaan yang berlainan. Pada hari 
kiamat, Allah akan memberikan keputusan mana golongan yang benar dan 
mengikuti agama Allah dan mana golongan yang menyimpang dari agama Allah. 
Sedangkan ayat ini menerangkan bahwa hakikatnya keenam golongan itu dapat 

































dibagi menjadi dua saja. Yaitu golongan kafir (ingkar terhadap Allah dan azab 
kubur) dan golongan mukmin yang tunduk terhadap perintah Allah yang akan 
mendapatkan kenikmatan disisi-Nya. 
Ada dua pendapat mengenai makna lafal tersebut. Pendapat pertama 
mengatakan bahwa lafadz thiya>b adalah kalimat tasybih (penyerupaan) yang 
menggambarkan bahwa api yang membakar mereka tidak pernah lepas dari 
tubuhnya sehingga seolah-olah api itu seperti pakaian yang melekat ditubuh 
mereka. Kedua, memahami kata na>r secara tasybi>h, sehingga maksudnya adalah 
bahwa penghuni neraka itu diberi pakaian dari tembaga yang dilumerkan dan 
panas sedemikian rupa sehingga seolah-olah pakaian yang panas itu adalah api 
itu sendiri.  
Perbedaan itu juga mencolok pada lafadz sara>bi>l.42 Secara praktis, sara>bi>l 
mengarah terhadap hal-hal yang melindungi diri.
43
 Mulai dari bahaya perang, 
penyakit yang mengantarkan kulit hitam dan lain sebagainya.
44
 Sebagaimana 
yang ada dalam surat an-Nahl: 81 
                        
                       
        
‚Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang telah Dia 
ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, dan 
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Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju 
besi) yang memelihara kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah 
menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri (kepada-Nya).
45‛ 
Selanjutnya, ayat ini turun (saba>b nuzu>l) atas dasar ayat sebelumnya yang 
menjelaskan ketidakpantasan patung dan berhala untuk disembah dan larangan 
bagi manusia untuk mengadakan tandingan bagi Allah. Ayat ini turun untuk 
menerangkan kesempurnaan nikmat dan rahmat Allah kepada manusia baik pada 
diri mereka sendiri maupun pada alam semesta agar supaya mereka mengesakan 
Allah dan beribadah kepadan-Nya. 
Menurut Zamakhsyari pada ayat tersebut terdapat kata ‚رلحا مكيقت ليبارس‛ 
sebagai bentuk pelindung dari sengatan panas bukan melindungi kulit dari dingin. 
Dalam artian bahwa pemaknaan tersebut karena terdapat pada kekuatan panas 
yang melebihi dari dinginnya. Sedang penggalan kata ‚  مكسأب مكيقت ليبارس‛ adalah 
baju besi pelindung dari bahaya senjata.
46
 Alasannya bahwa, Alquran pada saat 
itu turun di zona yang beriklim panas yaitu kota Arab serta peperangan yang juga 
menggebu-gebu oleh orang Arab.
47
 
Dalam balaghah, ada istilah i’jaz al-lughawi, yaitu kemukjizatan dalam 
segi kebahasaan. Karena Alquran turun pada orang Arab yang memang ahli 
dalam ilmu bahasa. Di ayat tersebut, kata sarabil diulang-ulang dengan 
menyebutkan dua kali. Yaitu untuk memastikan bahwa faedah adanya 
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pengulangan untuk menguatkan dari lafadz yang pertama. Hal ini merupakan 
bentuk kemukjizatan Alquran (i’jaz Alquran) yang tidak dapat ditandingi oleh 
siapapun. 
Al-tikrar dalam Alquran juga masuk pada mutasyabih, karena ilmu 
mutasyabih terbagi menjadi dua yaitu pertama mutasyabih yang khusus pada tata 
letak dan susunan kalimat seperti ta’dim dan ta’khir, dzikr dan hadzf dan lain 
sebagainya. kedua, mutasyabih dengan jenis pengulangan, baik disemantik dalam 
lafadznya maupun maknanya.  
Implementasi makna sara>bi>l juga ada pada surat Ibrahim ayat 50, bahwa 
sara>bi>l bermakna gamis.48 
                   
‚Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan muka mereka ditutup oleh api 
neraka.
49‛ (Q.S. Ibrahim: 50). 
Ayat ini merupakan penjelasan tentang kekuasaan Allah yang telah 
memberikan tempat untuk berteduh dan bernaung. Juga, Allah memberikan 
nikmat berupa pakaian untuk melindungi kulit dari sengatan matahari dan 
melindungi dari senjata apapun. Zamakhsyari memandang bahwa ayat 
sebelumnya memang memiliki keterkaitan ayat dengan ayat sesudahnya. Hal ini 
tidak dipungkiri karena dalam menjelaskan hakikat makna asli dapat ditemukan 
melalui ayat sebelum  atau sesudahnya. 
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Sebagaimana ayat yang terdahulu yang menerangkan bahwa Allah tidak 
akan lengah sedikitpun terhadap tindakan orang dhalim itu. sebagai sebab yang 
telah mereka lakukan sebelumnya di dunia. Mereka dibiarkan begitu saja oleh 
Allah untuk melakukan sesuatu sampai waktu yang telah ditentukan.  
Kaitannya dengan ayat ini adalah bawa Allah menegaskan kembali 
ancaman-Nya bahwa segala macam usaha dan tipu daya orang kafir untuk 
menggagalkan agamanya nabi Muhammad, pasti akan dibalas dan dihancurkan 
sehingga mereka tidak dapat mencapai apa yang diinginkannya. Penafsiran ayat 
tersebut merupakan ibrah bi khusus al-sabab la bi umum al-lafdzi. Mengaitkan 
antara musabab (dosa yang diperbuat dan akibatnya yang akan Allah limpahkan 
di akhirat). 
Mereka (orang kafir) akan memakai pakaian yang terbuat dari aspal. 
Artinya bahwa, pakaian ini dimaksudkan dengan seluruh tubuh orang-orang yang 
berdosa waktu itu diliputi oleh aspal panas. Dengan demikian Zamakhsyari 
menggambarkan hal tersebut menjadi empat macam azab yang sedang diderita 
oleh orang kafir itu yaitu aspal panas yang membakar, bergejolaknya api ditubuh, 
warna hitam yang mengerikan dan bau daging yang membusuk. 
Dari paparan di atas dapat diambil benang merah bahwa pemaknaan dari 
ketiga bentuk term tersebut menawarkan dan menyingkap makna substantif, 
temasuk juga pada kondisi saat ini. Setidaknya ada dua hal yang dapat diambil 
untuk dijadikan sampel. Yaitu secara makna etimologi dan makna terminologi.  

































Makna secara etimologi memberikan pemaknaan secara hakiki saja. 
Dalam artian bahwa makna liba>s, thiya>b dan sara>bi>l memiliki arti yang sepadan 
yaitu sama-sama bermakna pakaian. Apapun bentuknya yang sifatnya menutup 
dapat diartikan sebagai pakaian. Namun hal tersebut berbeda ketika ketiganya 
diartikan secara esensial. 
Alquran menggambarkan pakaian dalam tiga redaksi yakni liba>s, thiya>b 
dan sara>bi>l. Masing-masing diatas memiliki makna dasar (sebagaimana 
penjelasan yang lalu) dan makna rasional (makna konteksnya). Kata liba>s, 
mempunyai makna pakaian yang dikenakan, percampuran, amal shalih, 
menutupi, menyelimuti dan ketenangan. Secara utuh konsep pakaian bercampur 
dan melekat dalam tubuh pemakainya, harus bisa menutupi dan memberikan 
ketenangan. 
Puncak tertinggi dari pakaian adalah ketika istilah pakaian dipadukan 
dengan kata taqwa>. Liba>s al-taqwa> merupakan pakaian yang paling penting dari 
seluruh rangkaian konsep pakaian. Dalam hal inilah majazi dari kata liba>s itu 
muncul. Yaitu pada fungsi memberikan pemaknaan utuh sebagai bentuk 
moralitas diri. Menjaga aib dan kekurangan diri. Menjaga kehormatan dan harga 
diri. Karena pakaian merupakan kebutuhan layaknya suami dan istri butuh seks. 
Seks adalah pakaian terhadap keduanya. Oleh karenanya, istri adalah pakaian 
terhadap suami dan begitu pula sebaliknya suami pakaian terhadap istri. Ketika 
pakaian berfungsi untuk menutup aurat dan jasmani manusia, maka demikian 

































juga dengan padangan suami istri harus saling melengkapi dan menutup 
kekurangan masing-masing. 
Kehormatan pada kenyataannya bukan hanya pada sifat diri melainkan 
pakaian yang digunakan seseorang dalam kesehariannya juga mengandung nilai. 
Harga diri dan martabat seseorang dapat diketahui melalui performance yang 
berlaku setiap harinya. Bila seseorang menggunakan pakaiannya hanya 
sekedarnya saja, maka orang tersebut akan dipandang simpel dan sederhana. Bila 
seseorang menggunakan pakaian dengan berdasi, jaz dan semacamnya maka 
orang tersebut merupakan orang terhormat. Realitanya, seringkali pakaian itu 
sudah tidak lagi menunjukkan tentang eksistensi diri. Melenceng dari keadaan 
yang sebenarnya. Hal ini tergantung bagaimana adanya hati seseorang 
(tasawwuf). Tingkat ketaqwaan juga mempengaruhi bagaimana orang tersebut 
menggunakan pakaian. 
Hal itu juga disampaikan pada kata thiya>b yang didalamnya diartikan 
sebagai pakaian, yaitu pakaian secara general. Dalam makna majazi, thiya>b 
dalam hal ini berhubungan dengan ahkhlaq. sering diartikan sebagai etika buruk. 
Hal ini terjadi pada akhlaq seseorang dalam bertingkah laku.  
Dengan memanasnya arus global baik itu karena cuaca yang sedang tidak 
lagi memberikan kesejukan terhadap penduduknya disebabkan ulah setiap 
manusia yang mencoba membangun rumah-rumah tinggi dari kaca sehingga 
mengakibatkan ozone mulai menipis, maka disitulah letak pakaian yang 

































dimaksudkan untuk melindungi diri, baik dari  sengatan matahari ataupun dari 
rasa dingin. 
Juga, kondisi-kondisi saat ini menganggap bahwa alam semesta mulai 
tidak lagi bersahabat sebab kemunafikan dari insan yang mendiami sudah banyak 
menyebarkan virus-virus penyakit baik itu berupa materi maupun non materi. 
Oleh karena sangat penting untuk kita gunakan pakaian berupa liba>s al-taqwa 
sebagai benteng kehidupan. 
Berbeda dengan kata sara>bi>l yang hanya memiliki makna baju pelindung 
perang dan untuk melindungi diri dari panasnya matahari dan rasa dingin. 
Pakaian perang yang berfungsi untuk mencegah bahaya luka dan tergoresnya 
kulit dari pedang. 
Atas dasar kekhawatiran tersebut kiranya kontekstualisasi serta 
rekontruksi pemaknaan ulang dari kata liba>s, thiya>b dan sara>bi>l menemui 
hakikatnya. Tidak sekedar sebagai penutup dari aurat namun juga sebagai 
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Dalam rentetan penjelasan yang telah lalu juga disesuaikan dengan 
rumusan masalah, setidaknya ada 3 hal yang dapat menjadi benang dari pada kata 
liba>s, thiya>b dan sara>bi>l, diantaranya: 
1. Adapun teori Zamakhsyari dalam menafsirkan ayat-ayat Liba>s, Thiya>b dan 
Sara>bi>l setidaknya ada 3 hal, pertama asba>b al-nuzu>l (mengetahui sebab 
turunnya), kedua, muna>sabah (mencari korelasi/keterhubungan antara 
ayat/surat), ketiga, kebahasaan yaitu meliputi nahwu, sharra>f dan bala>ghah. 
2. Menurut Zamakhsyari, kata liba>s, thiya>b dan sara>bi>l secara harfiah sama-sama 
memiliki arti pakaian. Namun berbeda dalam makna substantif yaitu pada 
fungsinya. Liba>s sebagai pakaian yang sering dikonotasikan dengan hal-hal 
yang baik, thiya>b adalah pakaian umum yang sering dipakai sehari-hari dan 
sara>bi>l ialah pakaian untuk melindungi dari sengatan matahari dan baju 
perang. 
3. Secara kontekstual, liba>s dan thiya>b lebih diartikan sebagai bentuk moralitas 
diri. Hal ini terlihat dari bagaimana pemaknaan majazi yang ada pada masing-
masing kata. Artinya bahwa pakaian yang dimaksud dimaknai sebagai bentuk 
ketaqwaan (libas al-taqwa dan thiya>baka fa thahhir) kepada Allah serta 
sebagai pelindung dari segala bentuk penyakit yang dapat memberikan dan 
mengakibatkan diri dalam keadaan bahaya. Berbeda dengan sara>bi>l yang 

































diartikan sebagai pakaian untuk melindungi diri dan pakaian/ baju perang saja 
tidak pada makna majazinya. 
B. Saran 
Karya ini merupakan bentuk kajian ilmiah yang mencoba mengupas 
makna sebuah kata. Namun, dalam penulisan, peneliti berharap kepada para 
pembaca memberikan saran dan kritikan yang membangun apabila terdapat 
kesalahan baik dari materi maupun dalam gramatikal (susunan) penulisan. Besar 
harapan kepada para pembaca dan terutama minta maaf bila karya ini jauh dari 
kata sempurna. 
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